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merintah untuk membantu
mendirikan dasar jang kuat,
I bukan setjara hadiah Sinter- Darl EAK]AT OLEH QAKIAT
. klaas jang diberikan pada go-
- . . . P . 1 . . Iradite
A Bilakah kita lagi mau dan berani buka matq? '°°8%" Benteng dan Kredit

(jang rentenja tinggi sekali).
Dari penasehat bangsa
asing berhasil mempengaruhi
pemerintah untuk membawa
kekatjauan jang teratur dalam
keadaan kebingungan jang nja-

Salah seorang pembatja ;Menara Kita® memadjukan pertanjaan,
apakah schabnja ,Menara Kita” begitu keras sikapnja terhidap modal
B asing. Pertanjaan ini pantas memang dikemukakannja, karena menge-
tahui bagaimana kita selalu menghantam modal raksasa asing,  jang
menurut pendapat dan kejakinan kita tidak akan membawa mnn‘fa‘al
bagi bangsa dan negara Indonesia. jaitu setelah mengalami pemerasan ta. Pengusaha bangsa asing da-
dan penindasan berabad-abad Jamanja, terutama oleh modal raksasa i kanan melarikan gulanja
dan monopoli Belanda, jang dibantu oleh modal internasional dari dan meninggalkan ampas? jg.
negara-negara imperialis. Kedua, mungkin pembatja jang bertanja itu harus dibersihkan oleh pengu-
R belum mengetahui dengan terang dan karena itu tidak menginsjafi Saha Indonesia.
2 betapa djabatnja sistem nwodal monopoli itu memperiakukan tiap-tiap Kekuasaan penasehat asing
bangsa jang lemah dan jang sengadja dikatakan mereka bangsa-bangsa  begitu djitu, sampai hilang ke-

Kkiri,

dan negara-negara terbelakang.

Sebagai penambah bahan un-
tuk mendjelaskan dibawah ini
kita kutipkan sebagian Jari
berita Antara sebagai berikut:

Mengenai import dari Ame-
rika ini, dalam tahun 1951,
djumlahnja rata? adalah 20
djuta dollar saban bulan, atau
700.000 dolar saban harinja.

maka pemerintah harus insjaf
bahwa bantfian dan pindjaman
ECA dan Exim Bank ini harus
1009 diberikan pada bangsa
Indonesia. Pehasehat? Belanda
seperti Dr. Bleichrodt jang me-
ngandjurkan supaja pemerin-
tah menjalurkan pesananinja

kepada bangsa Belanda jg. me-
nurut Dr. Bleichrodt sudah ber-
tahun2s+berdiri di Amerika, se-
harusnja membuka matanja
pemerintah Indonesia. Djangan
sampai pemerintah menjerah
sadja pada pendapat penasehat
tersebut dan begitu sadja me-
njerahkan segala pesanan di

dan keuntungan jang merutjut
dari tangannja bangsa Indone-
sia jang ditekan da:A atas (pe-
merintah), dari IGiri (penase-
hat? asing) dan dari kanan
(pengusaha bangsa asing). Te-
kanan dari atas disini merupa-
kan kurang perhatian dari pe-

pertjajaan Tndonesia kepada di-
ri sendiri, sampai kita pertjaja
bahwa Kementerian Kemak-
muran (Perekonomian) bang-
sa Indonesia ini adalah kantor
tjabang dari pengusaha bang-
S5a asing. Demikian Indonesia
Raya. y
Begitulah berita dan kete-
rangan jang disiarkan oleh ka-
wan lain. Sengadja ini kita ke-

di Eropah. Amerika menghasut
terus agar pembentukan tenta-
ra Eropah lebih disempurnakan
wudjud dan bentuknja. Begitu
djuga tentang djumlah tentara
jang akan dibangunkan. Dja-
ngan tanggung? Fatanja su-
paja sanggup menahas dan

bersatu dalam membangunkan
tentara jang dimaksudkan,
Amerika akan menjetop pin-
djaman dan ,bantuan”nja.

Ini maksud jang sebenarnja.
Eropah terpaksa menurut, wa-
laupun pada hakekatnja dan
dalam hati ketjil mereka, ti-

a Kebudalepn Indanasie
g ; om Rete icerch Genontichap

hadapi soal dagang. Jang dili-
hat ialah untung atau ruginja, -

dengan atau tidak dengan dja-

lan mengc;rbankan njawa pa-

ra pemuda, sebagai aduan da- "

lam menghadapi pelor, dengan
diberi hadiah berupa bajaran

(Bersambung ke hal. 4)

/] Keuntungan dollar jang dida- Amerika kepada bangsa Belan- mukakan sebagai penambah '_”
A " pat oleh pengusaha Belanda, da menurut penasehats asing panan untuk berpikir, bagi J
4 jang memegang monopoli per-  itu. pembatja terutama dan agar 2
dagangan Indonesia dengan Kehilangan  jang sungguh? mengetahui bahwa bukanlah :
k1 Amerika, djika Efihitung' 5% sa- dirasakan oleh pengusaha In-
i3 dja, dalam tahun 1951 ialah donesia ialah kehilangan ke- (Bersambung ke hal. 2) A (Copyright Gadiah Meada). -
35.000 dollar tiap-tiap hari. sempatan untuk mendapatkan
5 Sungguhnja, djumlah ini ada- pengalaman dan kedudukan -;-:
sungguhnja, djumlah ini ada- dalam dunia internasional, =g
lah lebih, karena mereka da- Penasehat? asing jang setja-
pat komisi? lain jang tidak te- ra juridis tidak mempunjai =
racg. tangung djawab, sedang sua- L, .
Usaha pedagang Indonesia ranja diturut oleh pegawai? In- :
untuk mulai berdagang dengan donesia jang dinasehatinja, te- Ozamg sudah tamai memfrit}'at.aéan, siapa akan gantinja . . .
- Amerika dirintangi sekali de- rus berdjuang dan berbisik
= ngan djalan mengadakan blok- bahwa : Perundingan sudah dimulai. Antara Indonesia dan Belanda. Tentang dak ada jang menghendaki ;
2 kade, intimidasi dan lainz. a. Bangsa Indonesia tidak ber-  soal misi militer jang masih ada disini. Apakah akan dipulangkan timbulnja perang baru. Eropah
: Akan ofetapi, Indonesia masih pengalaman (bodoh). kenegeri Belanda atau tidak, dan kalau dipulangkan kapan mereka Barat tidak, dan Eropah Ti- =
i tetap membeli alat-alat dari b. Bangsa Indonesia tidak bher-  akan meninggalkan Indonesia. Dan bagaimana tjara-tjaranja. Imilah murpun tidak, termasulk djuga
) Ameriks, melalui pedagang? kapital (miskin). jang diperembukkar dalam perundingan Indonesia Belanda sekarang Sovjet Uni. Djadi jang meng- =
Belanda. Keadaan ini tidak ec. Bangsa Indonesia bukan ah-  jni dan kabarnja pihak Belanda sendiri sudah setudju supaja militernja hendaki persendjataan dan
merugikan pengusaha Indone- li (tidak dapat dipertjaja). jang masih tinggal disini ditarik kembali pada achir tahun ini djuga. Pembangunan, pertahpnan dan
sia, akan tetapi djuga terang Bisikan® ini di-gembor2kan persiapan perang ialah Ameri-
merugikan negara. Berapa dju- pula oleh pegawai pemerintah Sikap Belanda jang menje- menangkis serangan tlentara ka sendiri. Pertama karena de-
ta dolar jang hilang, tidak per- jang harus bertanggung dja- tudjui penarikan tentaranja  merah. Sedang jang sebenarnja ngan itu keuntungan jang le-
4 dibitjarakan disini. Perdju- wab dan jang takut menggu- itu dapat dimengerti dan dju- maksud ialah agar djumlah  bih besar akan terdjamin, kri-
& angan bangsa Indonesia untuk nakan inisiatipnja jang dida- ga bidjaksana. Pikir mereka, sendjata Jang harus dikirim ke sis- ekonomi di Amerika bisa
berdagang dengan Amerika, sarkan pada kepentingan dan apa gunanja dipertengkarkan Bropah tjukup banjak, agar ditahan buat sementara dan —
barus diperhatikaf oleh peme- perkembangan ekonomi nasio- lagi terus tid%knja. tinggal di- paberik kepunjaan sudagar? ini penting djuga karena Ame-
pintal ‘selama  Indonesia  —  nal, sini missi militernja itu, kalau sendjata di Amerika dapat me- rika sebenarnja belum menga-
walaupun akan dikurangi Pemimpin? tidak sempat toh pihak Indonesia sendiri fi- ngantongi keuntungan jang - lami apa jang sebenarnja pe-.
masih membutuhkan barang? memperhatikan perkembangan dak menghendakinja lagi. Bila ber-lebih2an, atau se-tidak?nja  rang itu, ‘apa axibatnja dan be- _
dari Amerilka, ekonomi jang penting ini ka- dipertahankan sama artinja de- karena persendjataan Eropah tapa penderitaan jang harus di-
Untuk mendidik dan mem- rena mereka sibuk bertengkar- ngan®tinggal dinegeri orang kembali itu, semua negeri Ero- tanggungkan oleh rakjat jang
h."f bimbing pengusaha Indonesia an antara mereka sendiri ten- dengan tld?.k dmuka‘l oleh tuan pah Barat ‘tenkat hutang ke- mengalami peperangan. Oleh
j_ : dalam usahanja berdagang de- tang politik sadja. Pada wak- rumah. Ini tentu t1.dak enak. pada Amerika. Sampai Ameri- sebab itu berperang dan meng-
20y ngan Amerika, menurut ka- fu itu, bangsa asing bermaha- Kedua, alasan bagi Belanda ka sudah mengantjam._ Jaitu, hadapi perang itu bagi Ameri- =
‘r langan pedagang Indonesia, radjalela melarikan devisen? mungkin berhubung keadaan bila Eropah tidak djuga mau ka serupa sadja seperti meng-
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%dti Bawaé, ke c%fas
%czzi'. eV R R O %enz.

Oleh: Bung Desa 7

DIANTARA DESA DAN PU-
SAT.

Pernah saja tulis kepada ka-
wan? atas undangannja supaja
saja datang menindjau ke Dja-
wa ! ,,Ah, apa jang hendak di-
lihat. Adakah disana lebih ba-
gus, lebih aman, lebih bersatu
dari pada di Desa saja jang
tidak tahu krisis?an ?"

Sekarang saja datang; saja
keluar dari pertapaan di Desa.

Baik djuga pergi ke neraka
sekalipun, supaja lebih terasa
lazatnja berdiam di sjorga !

Benar sadja, sehabis pepe-
rangan, setelah liwat repolusi,
sesudah aman, kota mendjadi
tempat ,perlindungan” rakjat!

Kota® bertambah padat, 5-6
kali bertambah ramai dari pa-
da sebelum perang, seperti ko-
ta Medan !

Rakjat-Desa ramai? lari dari
desa dan mentjari perlindung-
an di kota2!

Persis sebaliknja terdjadi, se-
waktu masa perang, jaitu keti-
ka orang? Kota lari ke Desa !

Di Desa? mereka mendapat
makan dan hidupnja terdjamin,
Jaitu oleh kaum keluarganja

~jang masih hidup di dalam

alam kekeluargaan dengan
adat-baso-basi ke Timurannja!
Sama?
ada !
Gubuk? ketjil
untuk tempat berbaring/tidur !

dimakan apa jang

Tapi, sekarang di-kota?2, sete-
lah aman, ,siapa I, siapa
gua !"

Hotel?, losmen? ada tersedia
untuk tempat tidur dan tempat
makan
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MENARA KITA
Terbit tiap® hari Sabtu.
Dikeluarkan oleh :
Penerbit ,,RADA”
Dijl. Teuku Umar 25
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sama dibagi

S T T T T L LTI T

&

Ada uang, boleh tidur dan

boleh makan !

Ada uang, abang sajang, dan
djika ta' ada uang, abang me-
lajang'!

Melajang ke pendjara, sebab
tertangkap mentjuri atau men-
tjopet !

Rakjat Desa salah taksir;
kota bukan tempatnja berlin-
dung, seperti Desa tempat ber-
lindung di masa perang bagi
orang kota !

Rakjat Desa jang bodoh dan
buta huruf itu, telah membajar
uang sekolah jang keliwat
tinggi buat memelekkan mata
dan perasaannja !

Selain dari deradjatnja su-
dah merosot mendjadi pentjuri,
pentjopet dan anak-sitorapan,
hartanja di desapun sudah ha-

bis/punah terdjual buat ong-

kos? ke kota !t

Pulang ke Desa, malu hanja
dengan tjelana katok !

Achirnja bertahan dikota,
hidup-mati di kota, dengan ber-
alatkan segala matjam krisis!

Kota mendjadi padat dan ka-
tjau !

Sebaliknja, Desa bertambah
sunji; kaum pekerdja di suwah?
dan kebun? getah sangat ku-
rang !

Sajangnja, Pegawai Pene-
rangan tidak berbuat apa® di
dalam soal ini !

Gambar? jang di-tempelZkan
di Desa® atau gambar2 hidup
jang dibawa berkeliling oleh
Pegawai Penerangan, lebih ba-
njak membuka-mata dan pera-
saan rakjat-Desa untuk menu-
kar , tempat-hidup '

Rupanja masih ada ,tem-
pat-hidup”, diluar dari Desa-
nja, jaitu kota?, dimana pen-
duduknja hidup-makmur !

bersih;
pipinja

Pakaiannja bagus?,
bersetelan, badannja,
berisi/gemuk !

Tidak ada jang kurus kering
dan berpakaian tjompang-
tjamping !

Itu jang dilihatnja didalam
gambar? dan bioskoop? itn !

Itu jang membikin dia silaf
dan menariknja buat lari ke
kota, !

Di Perantjispun, ditahun
1930, kaum tani-desa lari ke
Kota, sebab mendapat upah le-
bih besar ‘dan pekerdjaan ri-
rgan di paberik? !

Olehnja, 600.000 H.A. tanah
pertanian  terbengkelai dan
mendjadi padang rumput !

(Sambung in dari hal 1.)

KENJATAAN JANG
NIATA.

SUDAH

Sesungguhnja , Menara Kita"
tidak anti asing. Sebagai ma-
nusia, kita harus berkenalan
dan bersahabatan .dengan ma-
nusia lain djse]umh dunia. Se-
Suai dengan adjaran agama.
Akan tetapi dalam berkenalan
dan bersahabat itu, harus kita
djangan kehilangan diri sen-
diri, lupa siapa kita, apa kita
dan bagaimana kita. Dalam
bersahabat dengan bangsa ma-
napun kita tidak memilih bu-
lu. Jang harus kita perhatikan

Itu tani-Perantjis dapat hi-
dup lebih baik di kota, sebab
Perantjis sudah banjak mem-
punjai paberik?/perindustrian.

Sedang Indonesia  belum
mempunjai paberik? besar, be-

lum mendjadi Negara-industri!

Tapi masih Negara-agraria,
sekalipun rakjatnja hanja ,.ta-
ni-ketjil”, menumpang 'dan me-
ngekor di dalam kantongnja
Maskapai? bangsa asing di
atas bumi tanah air Indonesia
merdeka ! Maulah hendaknja,
Pegawai Penerangan turut
menghambat bandjir dari rak-
jat Desa ke kota itu, dengan
djalan memperlihatkan gam-
bar-gambar; :

a. Dulu hari di zaman djadjah-
an, orang Tionghoa seliagai
pengganti kunda mau mena-
rik betja.

b. Setelah Indonesia berdau-
lat/mulia, rakjat turun
deradjat menggantikan
orang? Tionghoa mendjadi
penarik 'betja, penarik ku-
da jang sebenarnja buat
penarik dokar sudah ham-
pir ta' ada lagi.

Rakjat Desa musti lihat dan
tahu, bahasa sebagai ..tani",
masih lebih mulia dari pada

sebagai , kuda' !

Jaitu untuk dirinja sendiri
dan unfuk bangsa Indonesia
jang katanja sudah mulia, ber-
daulat dan terhormat itu !

Tjara lain, kalau Pemerintah
mau turut bertindak, ialah :

Kalau telah ada peraturan
immigrasi buat menghambat
membandjirnja bangsa asing
ke Indonesia, ;.baik pula diper-
buat peraturan menghambat
rakjat Desa masuk ke kota !

Jaitu, kalau rakjat Desa ma-
suk ke kota (tentu keta jang
tertentu), hendaklah diketahui
untuk apa dan buat berapa
lama ia tinggal dikota itu! Su-
rat-djalan itu djangan di pan-
dang sebagai pas, tapi benar
untuk kontrole orang masuk
ke kota?, sedang maksudnja
bagus !

Hanja sadja kalau desa tak
aman ? 7

dan awasi betul? ialah, apakah
tudjuan bangsa dan negara la-
in itu bersahabat dengan kita!
Inilah jang penting.

Tiap? orang asing jang da-
tang kenegeri kita ini sedjak
dari djaman purbakala, ada
maksudnja jang tertentu. Bu-
kan sekedar hendak bersaha-
bat dan berkenalan sadja. Te-
ngoklah sedjarah berkenalan
dengan Belanda, Portugis, Ing-
geris d.ll. Sehingga sudah
mendjadi peribahasa dalam ba-
hasa kita. Jaitu: Bak Belanda
mintals tanah. .o oar T

Mula? hanja untuk gudang,
tempat barang, katanja, kare-
na mereka berdagang dengan
bangsa iclta. Tapi lama? semua,
kéradjaan jang ada di Indone-
sic. ini harus bertekuk Ilutut
prda Belanda. Mendjadilah In-
donesia djadjahan = Belanda
1009 . Sempurnalah pemerasan
dan penghisapan jang dilaku-
kannja diantara rakjat Indone-
sia, akibat didjadjah oleh Be-
landa itu.

Begitu Belanda, begitu pula
Inggeris, Amerika, Perantjis
d.1.1. Sampai pada sa'at ini ma-
sih terus mereka melakukan
pemerasan dan penghisapan
itu, menaburkan keémiskinan
dan kemelaratan dimana mere-
ki datang, dimana modalnja
ber-operasi dengan berbagai
matjam bentuk, tjorak dan na-
ma. Tapi kesemuanja bertudju-
an satu: Agar mereka tetap
kuasa, menguasai dan memo-
nopoli segala kekajaan alam.
Buat kesenangan mereka dan
atas pengorbanan dan penderi-
taan rakjat lain, jang mau me-
ngakui dirinja sebagai bangsa
dan negara ,terbelakang’” (un-
derdevelopped), mau menga-
kui dirinja harus mendapat
bantuan dalam segala hal dari
kaum imperialis jang mendja-
lankan sistim kemodalan itu.

Dan...... semua pengetahuan,
kesadaran dan kejakinan jang
kita gambarkan diatas ini ada-
lah berkat andjuran, didikan
dan latihan jang diberikan oleh
para pengandjur pergerakan
nasional dulu, jang telah me-
ngalami berbagai penderitaan
jang pahit?, akibat usaha me-
reka untuk menginsjafkan rak-
jat Indonesia, agar sadar akan
nasibnja jang didjadjah, jang
diperas dan ditindas oleh sis-
tem kemodalan jang meradja-
lela ditanah djadjahan. Kesa-
daran jang akan menumbuh-
kan dan memperkembang tji-
ta-tjita kemerdekaan pada rak-
jat Indonesia umumnja dan
pada para pemuda chususnia.

Para pengandjur pergerak-
an nasional, jang sekarang se-
telah Indonesia mendjadi dan
didjadikan negara merdeka te-
lah menduduki kursi? pemaerin-

~H entikan /
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Penangkapan dan Penggerebegan terhadap Pemuda dan
Rakjat Pembela-Proklamasi

tahan, sedjak dari pemerintah
dipusat sampai ke-daerah?,
Pendeknja telah mendjadi pem-
besar agung, pembesar tinggi
dan menengah, kalau tidak
mendjadi pemimpin besar jang
resmi dan diresmikan pula.

Aneh sungguh ! Heran dan
‘adjaib sekali keadaan jang ki-
ta hadapi sekarang di Indone-
sia ini. Orang? jang dahulu me-
njuruh dan mengandjurkan
rakjat agar sadar akan nasib-
nja jang didjadjah, menentang
sistem kemodalan jang meme-
ras dan menghisap segala te-
naga dan kekajaan Indonesia,
memusuhi kapitalisme dan im-
pﬁ'{"z'alisme jang angkara mur-
ka......... pendeknja menjuruh
rakjat agar buka riata terha-
dap segala keadaan jang me-
ngelilinginja, rantai jang mem-
belenggunja dis.b...................

--....8ekarang malahan me-
ngandjurkan dan telah meneri-
ma kerdjasama dengan kapi-
talisme dan imperialisme ang-
kara murka jang itu djuga.
Danakibat kerdjasama itu su-
dah terang, Telah mendjadi ke-
njataan jang njata. Kita diper-
bodoh terus, dibohongi terus,
dikitjuh terus... sehingga pen-
deritaan rakjat tambah hari
bertambah pahit dan kesulitan2
jang dihadapi oleh negara, ter-
utama dilapangan keuangan
dar. perekonomian, tambah la-
ma tambah bertimbun. Sedang
dipihak lain, terutama Belan-
da, mengantongi keuntungan
Jang tidak terhingga banjaknija
dari segala sudut dan pendju-
ru, dimana mereka telah ber-
kuasa kian sedjak djaman pen-
djadjahan, terutama dilapang-
an perdagangan import dan
export dan dilapangan perusa-
haan, jang kuntji?nja sama se-
kali masih ditangan mereka.
Sampai kepada kuntjiz djawat-
an dan kementerian masih di-
tangan mereka, sebagaiiiana
terbukti dari berita jang kita
kutip diatas tadi.

Siapakah sekarang jang ha-
rus diadjak dan dibangunkan
agar buka mata terhadap se-
gala keadaan jang meugelilingi
dan rantai jang masih tetap
membelenggu kita itu ? Rak-
jatkah sekarang jang tidak
melek atau penierintah (pem-
besar dan pemimpin resmi) jg.
sudali buta matanja, pekak te-
linganja; mati perasaannja, bu-
ta hatinja, mati semangatnja
untuk meneruskan perdjeang-
an, jang djustru merekalah du-
lu didjaman pendjadjahan jang
mengandjurkan agar menghi-
dupkail perdjuangan jang tak
mengenal damai ity, untrk me-
lawan pendjadjahan kapitalis-
me dan imperialisme jang ang-
kara murka itu ?

Sekali lagi, siapa sekarang
jang buta ? Dan pebila lagi
akan sanggup buka mata ?
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Berhubung dengan didjalankann

ja peraturan-peraturan baru oleh

pemerintah dan sebagai akibat daripadanja terasa ada kegontjangan

dalam masjarakat, terutama jang mengenai harga barang-barang dan

kesulitan-kesulitan jang ditimbulka

nnja, maka oleh seksi-seksi jang

bersangkutan dalam Parlemen, telah dimadjukan beberapa pertanjaan

kepada pemerintah. Djawaban atas pertanjaan® itu telah diberikan

dalam satu sidang terbuka, oleh Menteri Perekonomian dan Menteri

Keuangan, Dari djawaban itu kita ambil petikan seperti dibawah ini :

MENGENAT PEREKONOMIAN

Soal keuangan dan soal eko-
nomi adalah soal? jang tidak
dapat dipisahkan satu dari mpa-
da jang lain. Persoalan? ja\g

dihadapi olgh Kementerian Per-,

ekonomian maupun oleh Ke-"
menterian Keuangan adalah

persoalan? jang sama: persoal-

an menambah produksi dengan
bekerdja keras dan dengan
menghemat, mengurangi kont
sumpsi, supaja dapat mena-
bung untuk keperluan produk-
si.

Didalam memikirkan ptolitik
perekonomian Pemerintah, ma-
ka jang kami djadikan pegang-
an atau pedoman jang teruta-
ma ialah keinsafan, bahwa ma-
sjarakat Indonesia sekaraag
merupakan suatu tjontoh dari
berbagai golongan jang mem-
punjai keperluan penghidugan,
perekonomian bagi seorang
Amerika jang bekerdja dite-
sumber minjak
dalami. rumah pre-fabricated
bukanlah suatu barang Iluxe,
tetapi suatu keperluan biasa
sadja, Bier buat beberapa go-
longan bukan K&€perluan luxe,
tetapi keperluan pokok. Seba-
liknja bagi rakjat jang terba-
njak keperluan jang pokok ter-
diri dari berds, minjak tanah,
minjak kelapa, garam, ikan
asgin, dan sebagainja.

Dalam struktur perekonomi-
an jang demikian rupa sudah
terang, kalau kita ingin menje-
lenggarakan keadilan sosial,
maka jang kita djadikan pokok
tidak Jain tidak bukan, me-
lainkana keperluan hidup jang
meliputi lingkungan jang pa-
ling luas, jang meliputi rakjat
kita jang paling banjak, ialah
Jang terdiri Rari beras, garam,
ikan asin, minjak tanah, mi-
njak kelapa dan sebagainja.
Inilah jang mendjadi pegang-
an politik perekonomian kita,

Diwaktu kami melihat bah-
wa karena turunnja devisen
mau tidak mau divisen jang
disediakan untuk barang? im-
port akan dikurangi, ntaka de-
ngan sendirinja imbangan an-
tara barang dengan uangpun
akan berlainan. Beberapa ta-
hun jang lalu ini tidak boleh
tidak tentu*akan menimbulkan
kenaikan harga. Melihat ke-
mungkinan jang demikian itu,
berpendapat dja-
ngan sampai kenaikan harga
ini mempengaruhi demikian ru-
pa harga barang? keperluar
pokok, keperluan hidup se-hariz
dari rakjat kita jang luas, me-
lainkan ingin kami menghemat
dan sedapat-dapatnia kami sa-

lurkan ke-bagian? keperluan
penghidupan jang tidak begitu
berpengaruh atas penghidupan
se-hari?, Demikianlah maka
dalam tahun 1952 dan 1953 ini
segala kegiatan politik, pereko-
nomian Pemerintah terutama
ditudjukan untuk seberapa “bi-
sa, mengingat alat-alat jahg
tersedia dan tenaga? jang ada,
men-stabiliseer harga barang?
jang pokok bagi keperluan hi-
dup rakjat, jaitu terutama be-
ras.

Dan diwaktu orang meribut-
kan susu kental, baiklah saja
peringatkan, bahwa beras se-
karang bukannja naik, bukan-
nja stabiel, melainkan turun
harganji. Dari angka? statistik
jang sudah saja sampaikan ke-
pada Saudara? sekalian, ini da-
pat diperiksa. Dalam menen-
tukan harga ikan asin kita me-
ngetahui, bahwa dimasa musim
hudjan, memang orang banjak
makan ikan asin, tetapi kalau
Saudara? melihat dari angka?
slatistik jang sudah saja ba-
gi-bagikan kepada SaudaraZ?,
maka index-ciffer dari tahun
jang lalu sampai tahun jang
sekarang ini sama stabiel. Ka-
lau saudara® melihat harga gu-
la, itupun stabiel dan gula me-
rah malahan djuga turun.

Mengenai politik pengendali-
an harga sudah pula saja sam-
paikan lampiran, barangkali
lain hari bisa dibatja dengan
tenang dan bisa didjadikan ba-
han dalam rapat kerdja.

Mengenai minjak kelapa, ini
memang naik dan dengan me-
njesal saja harus mengakui.
Karena apa ? Karena gang-
guan? klimatologisch. Karena
storm dan lain? maka pengha-
silan kopra di Pilipina kurang.
Meletusnja Kelut djuga menje-
babkan kekurangan...... (Ra-
pat ketawa) malahan suatu hal
jang perlu diperhatikan dita-
hun 50 harga kopra naik de-
ngan hebat. Itu menjebabkan
rakjat kita, kelapa jang belum
tjukup matang sudah diambili,
dengan demikian terdjadi roof-
pluk, diseluruh daerah. Demi-
kianlah, karena roofpluk dita-
hun jang lampau maka akibat-
nja kita rasakan sekarang. Ini
menjebabkan djuga, maka ke-
naikan harga minjak tidak da-
pat kita tekan, sebagaimana
kita harapkan dan mengenai
kendikan harga minjak dan ko-
pra ini bukan sbal psditilt atau
soal Peraturan  #emerintah,
melainkan soal produksi. Sela-
ma, produksi kopra didalam
negeri tidak dapat kita naik-
kan sebagaimana selajaknja,

/

')

saja kira agak susah,
karena mengingat
oleh Kementerian Per-
ekonomian sudah diminta ke-
pada Direksi Jajasan Kopra,
supaja export kitd dikurangi
dan lebih banjak dipenuhi ke-
perluan dalam negeri. Dengan
demikian maka kita harapkan
dalam tempo beberapa bulan
Insja’ Allah barangkali harga
minjak kelapa bisa turun kem-
bali.

Tentang kenaikan barang?
lain, soal ekonomi bukanlah
soal perhitungan jang exact,
bukan soal angka, melainkan
djuga soal psychologisch, mela-
inkan socal reaksi masjarakat,
dan kedjudjuran harus menga-
kui, bahwa Pemerintah mulai
mengadakan peraturan, sebe-
lum peraturan itu diumumkan,
diluar sudah gemuruh dinjata-
kan, bahwa rupiah kita akan
didevalueer,

Kita harus mendjalankan pe-
merintahan dalam suasana jg.
demikian. Ketakutan untuk
harga rupiah. Lain dari pada
itu pada waktu itupun sudah

tetapi
demikian,
maka

diketahui, bahwa deviezen im-

port tahun jang akan datang
akan berkurang. Inipun me-
nimbulkan reaksi — vrees voor
goederen-schaarste — faktor?
demikian ini merupakan fak-
tor-faktor jang memang susah
dipegang dan susah diatur.
Dan saja dengan terang? sudah
ingin menjatakan, bahwa per-
hitungan saja dalam faktor?
psychologisch memang melését.

Selain dari pada itu, penga-
laman kita sedjak dahulu dan
sekarang, tiap kali Pemerin-
tah mengambil pei‘aturan, tiap
kali Pemerintah bermaksud
memperkuat kedudukan pengu-
saha kita, tiap kali Pemerintah
bermaksud merubah struktuur
perekonomian kita, tiap kali
pula timbul matjam? reaksi jg.
diduga dan reaksi jang tidak
terduga.

Sebagai tjontoh jang ter-
achir, ialah tentang tepung te-
rigu, Tepung terigu ini dahulu
seluruh importeurnja ada di-
tangan bangsa asing dan mau
tidak mau sebagian kita alir-
kan kepada pengusaha bang-
sa kita. Tetapi ini menimbul-
kan reaksi dari pemakai te-
pung terigu, mereka tidak su-
ka berhubungan dengan im-
porteur bangsh kita, tetapi
ingin meneruskan perhubung-
annja dengan importeur jang
dahulu. Tetapi keadaan demi-
kian itu, kita tidak perdulikan,
bagaimanapun reaksinja harus
kita teruskan djuga. Ttulah se-
babnja, maka mulai bulan mu-
ka tepung terigu ini akan kita
awasi dan kita djadikan ba-
rang jang gecontroleerd.

Mengenai controle, omong
lebih gampang dari pada men-
djalankan. Dan didalam waktu
Pemerintah merentjanakan tin-
dakan mengambil raturan
tertentu, kitapun gx&ntim.

mau tidak mau harus mengi-
ngat Kepada alat2, dan tenaga2
jang tersedia pada Pemerintah
vaktu ini dan baiklah kita in-
sjafi seinsjaf-insjafnja bahwa
dalam tempo 3 tahun buat me-
njusun dan membentuk orga-
nisasi jang demikian luasnja,
memang tidak tjukup. Dan
apparaat kita sekarang ini me-
mang belum mentjukupi. Bisa
kita membikin planning ini dan
itu tetapi tenaga jang mendja-
lankan tidak ada. Sebagai tjon-
toh sekarang di Djawatan Per-
industrian dari Kementerian
Perekonomian, mentjari se-
orang insinjur sadja tidak da-
pat.

Inilah sebagai satu tjontoh,
djangan kita tjuma terbang
di-awang? sadja tetapi harus
mengingat dan setudju berdiri
diatas dua kaki ditanah jang
dingin.

Baik djuga saja beritahukan
mengenai import waktu per-
aturan jang semula kita dja-
lankan itu akan diambil seba-
gai planning, jaitu sebagai ga-
ris 709% masuk barang A de-
ngan tidak kendikan apaZ2, se-
bab peraturan dibulan Djanuari
itu 509 dikurang 20%.

Dan apakah hasilnja jang se-
karang ini tjukup memuaskan,
,mana jang kurang dan mana
jang lebih, maka baik saja be-
rikan beberapa angka — teta-
pi sangat menjesal pertanjaan?
itu ditudjukan dalam waktu jg.
sangat pendek = sehingga sa-
ja belum sempa.{ mengumpul-
kan bahan? jang lebih lengkap.

Selain dari pada itu, salah
satu pertimbangan jang pen-
ting, maka Pemerintah merasa
perlus mengadakan peraturan
import baru itu, karena kita
Iihat sedjak tahun 19851 dan
1952 itu, perhatian orang boleh
dikatakan seluruhnja dipusat-
kan kepada barang consumptie
dan barang import. Semua
mau mendjadi importeur. Ten-
tang hal ini dapat saja beri-
kan angka?.

Dalam tahun 1950 barang
consumptie itu memakan
48,7% dari bahan consumptie
kita, bahan? 759, barang? ka-
pital hanja 15%.

Tahun 1951 : barang con-
sumptie 53,7%. Bahan? 33%.
Barang kapital 139.

Tahun 1952 barang consump-
tie — lebih tjelaka lagi — ja-
itu 549, dari seluruh deviezen
kita. Bahan? 379%. Barang? ka-
pital 7,7%. Inilah tendens dari
perekonomian kita.

Djika kita melihat gelagat
begini, maka mau tidak mau,
enak dan tidak enak mendja-
lankan peraturan dan terang
kita harus insjaf bahwa tidak
enaknja mendjalankan peratur-
an ini, mau tidak mau kita
harus merubah struktuur per-
ekonomian jang memperlihat-
kan tendens naik. Paling se-
dikit kita harus rem dan orang :
jang terlalu suka hanja memi-
kirkan barang consumptie dan
import, kita alirkan kepada
perindustrian. Dan sampai be-
rapa djauh dengan peraturan?

import jang baru kita berhasil
atau tidak berhasil merem ke-
sukaran mengimport barang
consumptie dan melupakan
pembangunan dan perindustri-
an dalam negeri, akan saja tjo-
ba berikan beberapa angka2.

Dalam hal kita mesti
memperhatikan pula bahwa
peraturan jang sekarang sa-
dja misalnja roofbouw copra
ditahun 1951 — 1952 itu baru
kita rasakan sekarang akibat-
nja, dan peraturan import jang
baru inipun akibatnja sesung-
guhnja, baru kita lihat kalau
akibat? gelagatnja ada reactie
psychologie dan sudah diberi-
kan fempo tjukup supaja per-
industrian dapat tjukup tum-
buh.

Buat meminta izin untuk in-
dustri ketjil biasanja memeriu-
kan tempo 2 — 3 bulan.

Buat meminta aliran listrik
memerlukan 4 — 6 bulan.

Buat mendatangkan mesin
memerlukan tempo 3 — 4 bu-
lan,

Dijadi buat perindustrian de-
ngan project jang ketjil sadja
ini biasanja kita memerlukan
tempo lebih kyrang 1 tahun,
sedangkan project jang mema-
kan djumlah modal puluhan
djuta itu biasanja memakan
tempo 4 — 5 tahun.

Djadi kalau orang menanja-
kan apa hasil peraturan im-
port baru, ini menandakan
sempitnja pandangan kitaj
bahwa hasil peraturan import
baru, kiranja ini baru dapat
tjukup dilihat berhasil atau ti-
daknja apabila diberikan tem-
po sekedar tjukup.

Dalam pada itu beberapa
angka jang saja sebutkan, un-
tuk memperlihatkan bahwa
peraturan import baru jang ki-
ta maksudkan untuk merubah
structunr perekonomian Kkita
supaja lebih membelok keper-
industrian dalam negeri pun
djuga untuk memperlihatkan
hasil? jang njata.

Barang kapital jang diim-
port dalam tahun 1952, ialah
17,2 djuta, dan tahun 1953,
meskipun deviezen kita ku-
rang, tetapi kapitaalsgoederen
jang kita import lebih banjak
jaitu 26,5 djuta.

Mengenai textiel, nominale
capaciteit jaitu 180 djuta me-
ter. Sebelum perang ditjapai
capaciteit 120 djuta meter. Ti-
dak usah omong pandjang-le-
bar, tetapi saja sebutkan dalam
tahun 1952, saja peringatkan,
capaciteit jang ditjapai 90 dju-
ta meter. Djadi lebih-kurang
30 djuta kurang dari pada
tingkat jang kita tjapai sebe-

ini

lum perang. Tetapi dalam ta- ;
hun 1953, sudah 110 djuta me-

ter. Djadi hampir sama peilnja

dengan sebelum perang. Djadi

dengan memberikan tempo be-
berapa bulan, saja kira ting-

kat sebelum perang dapat @i-

tjapai.
Bahan? perindustrian dita-

hun 1952, diimport 8600 ton be- T

e

nang kapas dan 4500 'benang
staple fibre. o
{Akan disambung).
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pura

sebagai ,Entrepot”

Harus menjesuaikan dengan alam ekonomi
sekitarnja.

wTidak ada bukti bahwa In-
donesia sengadja mendiskrimi-
nasikan Siggapura sebagai
tempat himpunan barang (en-
trepot)”, kata A. Gilmour be-
kas direktur Kantor Urusan
Perdagangan dan Perindustri-
an di Singapura jang akan
meninggalkan tempat kedudulk-
annja setelah 32 tahun beker-
dja sebagai pegawai Dinas
Urusan Sipil di Malaka. Gil-
mour, menurut UP, sebulan jg.
lalu telah memimpin delegasi
Singapura dan Federasi Mala-
ka pada konperensi Ecafe di
Bandung, tulis Antara,

fa mengatakan, bahwa ada-
1ah sewadjarnja bila Indonesia
menundjukkan keinginan un-
tuk meniadakan suatu mata-
rantai jang kelebihan. Terse-
rah sekarang pada pedagang
Malaka sendiri untuk membuk-
tikan bahwa kedudukan mere-
ka berarti lebih daripada ke-
hendak untuk mempertahan-
kan adanja mata-rantai itu.

Para pedagapg merugikan
sendiri, demikian Gilmour, de-
hgan perbuatannja menuduh
pihak lain bila pada sesuatu
waktu perdagangan mengalami
Kemunduran. Suatny tempat
himpunan barang dagang, ka-
tanja, hanja subur, bila keada-
an ekonomi di-negeri? diseki-
tarnja stabil dan segala sesua-
:11 daja-upaja kearah mentja-
pai-ke-stabilan keadaan ekono-
mi di-negeri? sekitarnja, pada
Pokoknja berarti menguntung-
kan kepentingan anasir? jang
paling effisien didalam entre-

~ pot itu.

Gilmour memberi nasihat
kepada kaum pedagang Singa-
bura agar mereka memelihara
nama baik mereka untuk ta-
jnm-t.ahun jang akan datang.
Lagi djanganlah mereka ber-
terha-
dap kemungkinan? dibelakang
hari, dan karena sikap pessi-
mistis itu memusatkan usaha-
nja pada tudjuan hanja mem-
‘peroleh keuntungan sebanjak-
banjaknja dengan tidak memi-
kirkan hari kemudian.

Lebih landjut Gilmour mem-
peringatkan bahwva djalan per-

dagangan berkembang dalam

eyeclus dan hendaknja kaum pe-
dagang djangan memusatkan
tenaga dan perhatiannja terha-

. dap usaha membesarkan volu-

me dagang mereka sebagai sa-
tu-satunja tudjuan. Mereka ti-

- dak poleh menjangka, demiki-
* ‘an kata Gilmour, bahwa suatu

tahun jang mentjapai puntjak

Ikeuntungan berarti waktu jang

Dalam keterangannja lebih

kan bahwa stock barang ber-
kelebihan jang terdapat didae-
rah koloni Inggeris* Singapura
dewasa ini tidak ‘mempunjai
Pasaran tjukup karena posisi
ekonomi Indonesia pada wak-
tu sekarang ini. Akibat ini se-
bagian dapat disebabkan ka-
rena kesalahan kalkulasi har-
ga. Pengalaman ini merupa-
kan peladjaran bagi kaum pe-
dagang Singapura, kata Gil-
mour.

Singapura harus memperta-
hankan posisinja sebagai entre-
pot, demikian ditegaskan oleh
Gilmour, sekalipun perdagang-
an entrepot akan berobah si-
fatnja bilamana negeri? dise-
kitarnja mulai membangun la-
bangan industrinja. Kata Gil-
mour lebih landjut, suatu en-
trepot tidak dapat bertindak
membalas, dan hanja dapat
menjesuaikan diri dengan ke-
hendak para langganannja.
Dalam posisinja sebagai entre-
pot bagi Singapyra mendjadi
keharusan untuk 'mempe]adja.t'i
bal ihwal persoalan fihak lain
disekitarnja, seperti misalnja
Indonesia sertg mentjoba me-
ngerti sikap negeri tersebut.

Membitjarakan keadaan Mz -
laka, Gilmour mengatakan,
bahwa ada kemungkinan? ke-
arah perkembangan industri
disana, walaupun perkembang-
An ini tidak seberapa luasnja.
Menurut pendapatnja persoon-
lijk, dimasa jang datang ada-
lah lebih mudah bagi Malaka
untuk mengeksport bahan
mentahnja paling utama ke-
pada negeri? jang berpenduduk
banjak dan tingkat produksi
industrinja sangat tinggi lagi
effisien.

(Sambungan dari hal. 1)
MISSI MILITER BELANDA
PERGI !

dengan dollar. Kalau mati da-
pat apa, dan kalau tidak djadi
mati, dapat apa pula. Pendek-
nja segalanja diperhitungkan
setjara buku dagang.

Dalam perhitungan Ameri-
ka jang demikian itu, Belanda
ikut terbawa. Oleh sebab itu
mau tidak mau Belanda harus
ikut. Turut menjertai aduan
dan perlombaan jang dibikin
Amerika setjara perhitungan
buku dagangnja itu. Dan rak-
jat Belanda tidak begitu ba-
njak, dalam arti tjukup banjak
iintuk di-bagi? menurut keper-
luan masjarakatnja .dan kewa-
djiban negaranja. Lebih? sesu-
dah mengalami bentjana alam
baru? ini, Belanda banjak se-
kali mengalami kerugian. Un-

" landjut Gilmour menundjuk- tuk membangun itu kembali ti-

X

dak sedikit tenagy- jang,diper-
lukannja. Mana Idgi harus me-
menuhi kewadjibannja dalam
pembentukan tentara Eropah
jang akan diadu oleh Amerika
itu, kalau djadi. Karena itulah

alasan Belanda untuk tidak
memperpandjang waktu ting-
Balnja misi militernja disini.

dapat dimengérti.

Jang mendjadi pertanjaan
lagi ialah Indonesia sendiri.
Dapatkah Indonesia menerima
begitu sadja keadaan sebagai
akibat ditariknja tentara Be-
landa itu. Jang selama ini
dikatakan ahli. Diperlukan
untuk pembangunan tehnis
tentara nasional Indonesia
sendiri. Djumiah ahli jang
dipakai selama ini dalam lke-
tentaraan itu tidak sedikit. Dan
semuanja terdiri dari orang
Belanda. Dan kalau semua Be-
landa itu nanti sudah pergi,
tentara Indonesia berarti kehi-
langan tenaga ahli jang diper-
lukannja dan dipakainja sela-
ma ini. Bisakah T.N.I. bangun
dan berdiri serta berkembang
terus dengan tidak adanja la-
gi ,tenaga-ahli” jang dipakai-

‘nja selama ini ?

Untuk mendjawab pertanja-
an itu, masing? pihak tentu da-
pat mengemukakan alasan?
sendiri, baik jang akan menga-
takan perlu ada gantinja, mau-
pun pihak jang akan mengata-
kan tidak usdh ada gantinja.
Tapi terutama pihak tentara
sendirilah . jang lebih berhak
untuk memperkatakan dan mu-
ngemukakan alasan?nja, untuk
mengatakan periu tidaknja ada
pengganti misi militer Belan-
da itu. Sebab sebagaimana te-
lah sering dikemukakan pro
dan kontranja penarikan MMB
itu, pihak ja=zg menjetudjui
dan jang tidak menjetudjuipun
dikalangan tentara, sama2? me-
ngakui bahwa TNI masih me-
merlukan bantuan tehnis, gu-
na perkembangan dan pertum-
buhan selandjutnja. Qan rasa-
nja ini tidak perlu dibantah.

Bagi kita jang berada diluar
lingkungan ketentaraan jang
penting ialah soal politiknja.
Maka begitu keras suara tem-
po hari jang memintak agar
disuruh pulang sadja MMB itu
ialah beralasan politik teruta-
ma. Bahwa Belanda itu adalah
bekas musuh bagi sebagian
anggota tentara, jaitu jang
berasal dari TNI, walaupun
bagi sebagian diantara mereka,
sedjak dahulu Kala, Belanda
itu adalah temannja atau lebih
djelas lagi, adalah »tuan"nja,
Jang memberi makan pada me-
reka, jaitu jang berasal dari
Knil dan pasukan2 wAndjing
Nica” jang dibentuk semasa
perang kolonial jang hendak
menghantjurkan Indonesia
Merdeka menurut proklamasi
17 Agustus 1945.

Bahwa Belanda itu dimata
Indonesia adalah jang menjetu-
djui dan membantu pemberon-
takan® terhadap Republik, se-
perti aksi #Westerling, Sultan
Hamid, Awdi Azis, RMS dan

’

sebagainja, Djuga bahwa Ee-
rombolan® pengatjau jang te-
Fus menerus mengganggu ke:
amanan dan melakukan keke-
djaman dan kedjahatan terha-
dap rakjat Indonesia, ada tan-
da-tanda dan bukti®nja, diban-
tu oleh pihak Belanda,

vBeralasan itu semualah ma-

ka politis tidak dapat diterima
lagi lebih lama adanja MMB
itu sebagai penasehat tehnis
dan instruktur bagi tentara ki-
ta. Sebab jang dichuatirkan
lagi ialah : Kalau nanti ter-
djadi apa® mungkin djuga Be-
landa akan menolong, tapi bu-
kan menolong Negara dan
Rakjat Republik supaja sela-
mat, melainkan menolongnja
masyk kedalam djurang dan
djatuh kedalam lembah jang
lebih hebat lagi penderitaannja
dan kehinaannja.......,

Apakah hanja terhadap misi
militer jang berasal dari Be-
landa sadja kita harus menge-
mukakan keberatan politis ?
Tidak. Bagi semua misi militer
jang berasal dari negara asing,
kita harus menaruh keberat-
an, sebab adanja tentara asing
sebagai kesatuan didalam ne-
gara kita, berarti kedaulatan
kita telah tersinggung oleh ka-
renanja. Seperti adanja tenta-
ra Kuomintang di Birma, bu-
kan hendak menentang peme-
rintah Birma, melainkan hen-

dak menjerang ke Tiongkok,

katanja. Itupun telah diadukan
oleh Birma ke PBB, walapun
menurut keterangan opsir? Bir-
ma sendiri, tentara pemerintah
Birma dan tentara Kuomintang
itu ber-sama? menghadapi jang
dikatakan mereka tentara ko-
munis, dan mereka sama?2 men-
dapat sendjata dari Amerika.
Sedang pekerdjaan jang dila-
kukan oleh misi militer seba-
gaimana jang telah diperlihat-
kan oleh MME di Indonesia
adalah mengetahui seluk beluk
se-galanja jang mengenai ke-
tentaraan dan pertahanan kita.
Dan itu pula jang akan diker-
djakan oleh setiap misi militer
nanti, bila dimintak lagi oleh
Indonesia. Biar dari mana da-
tangnja. Bagi Indonesia tetap
berbahaja, se-tidak?nja mengii-
atirkan.

Adalah mendjadi satu perta-
njaan, apa sebabnja bekas?
pendjadjah sistemnja semua
sama dalam soal ‘ini. Artinja
setiap bekas pendjadjah, tetap
mempertahankan adanja misi
militer dibekas djadjahannja,
mulai dari Amerika di Pilipina
sampai kepada Inggeris di Pa-
kistan. Dan di Birma hal ini te-
lah mendjadi satu sebab, pihak
opposisi terang2an memalklum-
kan perang pada pemerintah-
nja dan sampai sekarang ma-
sih mengadakan ‘perlawanan
terus, jaitu Thakin Tan Tung
dan kawan®nja. ;

Kenjataa'i ini memberi duga-
an pada kita, vahwa bukan me-
lulu soal tehnis jang nampak
pada bekas pendjadjah itu,
maka ditetapkannja harus ada
tinggal misi militernja dibekas

djadjahannja. Dan jang dapat
diduga dalam hubungan itu ia-
lah kepentingan politik, Politik
jang akan menjelamatkan dan
mendjamin kepentingan ekono-
minja. Sudah kita lihat bulkti-
nja di Indonesia ini, bukan !

Oleh sebab itu terhadap tiap?
misi militer asing, kita harus
awas dan terpaksa tjuriga. Ka-
rena itu dapat diterima. Lebih®
kalau datangnja nanti dari ne-
geri jang sudah mempunjai ke-
pentingan ekonomi besar di In-
donesia ini. Seperti Amerika.
Pasti Indonesia akan mendjadi
Pilipina kedua.

Muyngkin orang akan mene-
ngok kepada PBB. Apa PBRE
msompunjai tentara ? Jang ke-
dua ialah : Apa bedanja PBB
dengan Amerika ?

Sudah ternjata dari riwajat
Unci tempohari, jing meno-
long kepada tentara Belanda
untuk menghantjurkan Repu-
blik proklamasi. Se-tidak?nja
tidak dapat (karena memang
tidak hendak) mentjegah di-
hantjurkannja Republik Indo-
nesia oleh tentara kolonial Be-
landa.

Adakah anggota jang dapat
mempbantah kemauan Amerika
di PBB, ketjuali Sovjet dan
kawan®nja, Sebenarnja hanja
Sovjet, karena hanja bantahan-
nja jang berupa veto,

Dari itu kalau TNI tetap dju-
ga menghendaki penasehat?
tehnis, hendaknja ditjarilah
dan diterimalah hanja sSebagai
penasehat tehnis, sebagai ahli
militer,  setjara berseorangan,
tidak setjara perdjandjian jang
mengikat negara dengan ne-
gara. Kalau perlu dengan pem-
bajaran istimewa. Seperti jang
telah dilakukan oleh beberapa
negara Asia djuga. Turki di-
masa jang lampau dan Mesir
diwaktu jang belakangan iii,
Mentjari dan mendapat ahli
militer bangsa asing jang di-
bajarnja untuk melatih tenta-
ranja. Asal kita mentjari dan
djangan menjempitkan ling-
kungan tempat mentjari; um-
pamanja harus dari hlok Ame-
rika sadja, tidak boleh dayi
blok Sovjet, tentu akan dapat.
Lagi pula apa dan* Siapa pula
Jang akan mengharuskan dan
jang melarang kita 7 Kita su-
dah merdeka dan berpolitik be-
bas. Hendaknja bebas pula ki-
ta mentjari ahliz militer jang
kita perlukan, dimana sadja.
Lebih dekat ‘kenegeri kita les
bih baik, sebab alamnja tentu
lebih tjotjok. Lebih baik lagi
kalau keahliannja itu sudah
terbukti keunggulannja dalam
menghadapi musuh, Djangan
hanja keahlian dalam teori, da-
lam membikin sendjata, tapi
tidak pandai dan tidak berani
memakai sendjata. Seperti ke-
ahlian Amerika jang hanja
unggul dalam pembikinan, se-
perti sendjata atom. Di Korea
s&dja sudah ber-tahun?, keung-
gulan siasat dan keahlian pe-
rang Amerika belum terbulkti

e —
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Wartawan ,Antara” jang
_‘.baru pulang dari perdjalanan
| penindjauan ke Muang Thai
I menulis tentang keadaan ma-
| Sjarakat Indonesia di Thailand
Esbb, : |,

& Sampai kini djumlah orang
W Indonesia di Thailand Selatan
' (daerah semenandjung Malaya \
| jang termasuk dalam daerah
& Thailand) jang minta dipulang-
¢ kan ke Indonesia telah ada 200
_-!._ keluarga, Orang? Indonesia jg.
‘bertempat tinggal di Thailand
elatan ini, sebagian besar bu-
ta huruf. Mereka mengalami
Penghidupan jang sukar, sela-
5 in dalam soal pentjarian naf-
% kah, djuga dalam soal ,surai
A tempat tinggal”, jang do-
~ Nigan istilah disini disebut , tan-
& daw". TUntuk mendapatkan
._- Surat tandaw itu orang asing
I harus membajar 400 baht (per-
& bandingan rupiah baht — |
1 — 0,60) setahun. Dulu un-
. tuk surat tandaw ini, setiap
': . Penduduk bangsa asing harus
~ membajar 20 baht, sekarang®
dinaikkan djadi 400 baht.
 Rada beberapa tahun jang
lampau orang? Indonesia jang
berada disini tidak mengalami
kesukaran® dalam soal surat
tandaw itu. Baru setelah diada-
kan perubahan? dalam per-
aturan? dalam surat? tandaw,
orang? Indonesia tersebut terli-
bat dalam kesukaran? itu.

1

Mereka dikedjar-kedjar oleh
Sementara polisi Thai. Mesti-
hja orsgag jang ditangkap di-
Serahkan kepada badan peme-
, rintah jang bersangkutan, dan
©  badan tersebut memberitahu-
- kan kepada perwakilan dari

hiegeri tempat orang asing itu
berasal. Opang asing jang ti-

dak mempunjai surat idjin
. tempat tinggal harus didepor-
.4 tees, atau jang negeri mereka
b mempunjai perwikilan, maka
perwakilan jang menanggung
dan mengembalikan mereka.
. Tetapi hal jang demikian itu
tidak didjalankan oleh semen-
tara polisi tersebut. Polisi itu
sesudah melakukan [nang-
kapan lalu menaku_-nakuti
mau memasukkan pendjara,
ketjuali djika orang jang-di-
tangkap itu mau membajar ge-
djumlah uang jang tertentu ke-
padanja (polisi itu).

A

-]
.?l

Pada umumnja karena takut,

jang mempunjai uang lantas
- membajar dan jang tidak pu-
nja, mentjari pindjaman.
, Sesudah beberapa bulan ber-
' lalu, maka polisiz itu datang
. lagi, serta menakut-nakuti dan
meminta uang lagi. Kedjadian
. demikian terus berlangsung
~ sampai pada tahun? jang achir-
achir ini.

Penghidupan mereka.

Penduduk bangsa Indonesia
di Thailand Selatan jang djum-
lahnja 1k. 2000 orang itu ter-
pentjar? didaerah Choompon,
Ranong, Ngaong, Haadyai, Ya-
la, Pattani, Panarek, Tan-
djungmas, Sungaipadi, Nara-
thivas, Sandow dan Padang-
besar. Diantara mereka ada jg.
smidah bertempat tinggal dine-
géri ini selama kurang lebih
40 atau 50 tahun.

Penghidupan mereka umum-

nja tidak begitu menjedihkan

seperti halnja  penghidupan
para bekas romusha dan heiho
jang datang kemudian. Umum-
nja mereka | berdagang, men-
djadi tukang djahit atau tu-
kang kaju. Bekas heiho dan
romusha sebagian besar
rupakan kuliZ musim (seizoen
krachten). Umpamanja pada
musim mengadap karet, mere-
ka mendjadi penjadap karet.
Sehabis musim menjadap ka-
ret tinggal menganggur. Se-
mentara menganggur ini ka-
dang? mereka dapat pekerdja-
an berkuli membikin djalan,
ada djuga jang pergi kehutan
mendjadi buruh memotong ka-
ju untuk perusahaan? kaju.
Jang tinggal disepandjang
tepi pantai Songkla-Narathi-
vas mendjadi buruh penangkap

me-

ikan. Mereka inipun penghi-
dupannja tergantung kepada
musim,

Bila musim menangkap ikan
sudah lewat, jang mempunjai
kepandaian membuat djala,
atau alat penangkap ikan lain-
nja, lalu membuat alat? itu
dan hasilnja mereka djual ke-
pada madjikannja.

Mereka jang tiada mempu-
njai kepandaian lain, biasanja
pergi kekota-kota. Dalam kota
ini mereka mentjari pekerdja--
an seadanja. Ada jang meng-
ambil upah memikulkan zir di-
rumah? orang. Ada jang ber-
djualan sate atau nasi. Ada jg.
mendjadi djongos? di-toko? In-
dia dan Pakistan.

Jang tidak mendapat peker-
djaan kembali ke-gubuk2nja di-
gsepandjang pantai, jang untuk
keperluan hidupnja sehari-
hari sambil ‘menunggu musim
menangkap ikan tiba, keba-
njakan lalu mentjari pindjam-
an. uang pada madjikan2nja.
Dengan begitu mereka djadi
terikat oleh hutangnja, sehing-
ga djika musim menangkap
ikan tiba kembali, sebagian
besar dari penghasilannja ada-
lah untuk membajar kembali
hutangnja. {sebagJai “Ajon-
srsteem). :

Demikian djuga halnja me-
reka jang bekerdja sebagai bu-
ruh menjadap karet. Bila mu-

wat mereka hiasa.:t':lia mentja-
ri pindjaman uang pada madji-
kannja atau orang? lain.
Disamping itu ada djuga se-
bagian ketjil penduduk bang-
sa Indonesia didaerah ini jang
mempunjai penghidupan jang
tentu. Mereka ini bertempat
tinggal disekitar Banasan dan
bekerdja di-tambang? timah,
jang diusahakan oleh seorang
Tionghoa jang kabarnja ada-
lah warga-negara <ndonesia.
Mereka jang bekerdja disini
penghidupannja agak
ram, meskipun penghasilan-
nja tidak mentjukupi, karena
mereka tidak terlalu diombang-
ambingkan oleh musim.

tente-

Dikota Bangkok penghidupan
' pendudulk bangse Indonesia le-
bih buik.

Selain di Thailand Selatan
penduduk bangsa Indonesia
dinegeri ini terdapat djuga di-
kota Bangkok, jang djumlah-
nja menurut taksiran ada se-
djumlah lk. 500 orang. Peng-
hidupan penduduk bangsa In-
donesia dikota 'mi dibanding-
kan dengan penghidupan pen-
duduk bangsa Indonesia jang
berada di Thailan Selatan le-
bih baik. Umumnja mereka
mendjadi buruh kasar atau bu-
ruh .rendah seperti mendjadi
'supir‘. pelajan kantor dan pe-
kerdja di-paberik2 dengan
penghasilan rata? 500 baht se-
bulan atau jang bekerdja ha-
rian 50 baht sehari, dengan
penghasﬂan mansa orang agak
tjukup dapat hidup. Sedjumlah
ketjil orang, Indonesia dikota
Bangkok hidup sebagai tukang
musik.

Orkes dan lagu? Indonesia
sangat digemari dikota Bang-
kok. Lagu? Indonesia jang po-
puler disini antara lain , Be-
ngawan Solo”, ,Tanah Airku
jang irrldah"' dan ., Terang Bu-
lan”. Dibar-bar orang berdan-
sa djuga dengan lagu? Indo-
nesia.

Banjak orang Indonesia di-
negeri ini telah kawin dengan
wanita? Thai.

Penduduk bangsa Indonesia
di Thailand dapat dibagi da-
lam tiga golongan. Golongan
pertama — demikian - ditjeri-
takan orang — adalah mere-
ka jang dibawa dari Djawa ke-
mari oleh radja Chulalongkor
dalam tahun 1890 untuk diker-
djakan  di-kebun2, dikraton
atau membuat djalan2. Seba-
gian dari pohon? besar ditepi
djalan® raja dikota Bangkok
sekarang, kabarnja adalah ha-
gil pekerdjaan mereka. Radja
Chulalongkor telah dua kali
membawa orang? Indonesia
dari Djawa kemari. Mereka itu
berasal dari Kendal atau Te-
gal. Dikatakan, bahwa radja
Chulalongkor pernah berkun-
djung dan mengelilingi pulau
Djawa.

Golongan kedua adalah pela-
rvian politik sesudah terdjadi
pemberontakan dalam tahun
1926 dan golongan ketiga ada-

sim menjadap karet sudah le- lah bekas romusha, bekas Jei-

W
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fjitdf, Pérdjuangan
Pribadi

(Il

Dalam sedjarah dapat dite-
liti bahwa gerak madju dari
Lenin jalah madju jang mem-
bawa keuntungan, sedangkan
gerak mundur dari pada Lenin
pun merupakan mundur jang
membawa keuntungan. Lenin
mendirikan Republik Sosialis
di Rusia pada waktunja. Itu-
lah gerak madju dari pada Le-
nin. Lenin mundur selangkah
dalam Perdjandjian Brest-
Litovsk., Leninpun mundur se-
langkah dengan N.E.P. (Poli-
tik Ekonomi Baru). Dikatakan
gerak mundur karena dalam
Brest Litovsk Lenin melepas-
kan banjak daerah jang sebe-
narnja masuk wilajah Rusia.
Dikatakan gerak mundur ka-
rena dalam N.E.P, Lenin me-
lepaskan kembali banjak milik
bordjuis tjilik jang sudah di-
sita oleh negara atas nama
rakjat itu. Dalam geérak mun-
dur itu Lenin dapat memper-
oleh keuntungan, karena da-
lam Brest Litovsk sisa wilajah
Rusia jang masih tjukup be-
sat jtu dapat didjadijkan basis
pemerintah Lenin jéng mem-
bawa dasar baru bagi rakjat.
Dalam N.E.P. sebaliknja Le-
nin dapat memetjah persatuan
bordjuis tjilik Rusia; dengan
imperialis dan selandjutnja
menjalurkan ichtiar bordjuis
tjilik untuk meramaikan kem-
bali pasar dalam negeri. Dua
bentuk gerak mundurnja Le-
nin tsb. jang dilakukan diatas
dasar pensitaan milik tuan ta-
nah dan  modal? pendjadjah
serta para pembantunja itu se-

ho atau bekas pegawai kereta
api, jang dimasa perang Pasi-
fik masing2 diangkut Djepang
kemari untuk membikin la-
pangan terbang, untuk turut
dalam pertahanan Djepang
dan untuk pembikinan djalan
kereta api dari Bangkok ke-
daerah Birma serta djalan ke-
reta api dari Chompoon ke
Ranong. ;

dan
Stalin.

Habis).

mentara dapat menolong Re-
publik Sosialis dari bahaja ke-
runtuhan.

Perdjandjian Brest-Litovsk
jang melepaskan beberapa dae-
rah wilajah Rusia dan N.E.P.
jang membuka kemungkinan
perkembangan bordjuis Rusia
kembali, tidaklah akan mung-
kin membawa kemenangan ig-
mutiak bagi buruh dan tani
kalau Stalin tidak berhatsil

x5
2.

membangun industri berat.

mengadakan pembersihan
teoritis dan praktis dalam
partai.

b 3
v

membasmi komplotan ko-
lonne kelima imperialis ig-
bertjokol dalam instansi
partai, negara dan susunan?
rakijat.

4. menangkis menjerbuan Hit-

ler pada tahun 1941.

—

9. menduduki dan menjerah-
kan kembali kepada Rakjat
daerah? jang pernah dile-
paskan dalam Perdjandjian
Brest-Litovsk,

diL

Sesungguhnja kebesaran Le-
nin jang dapat mentjari keun-
tungan dalam mundur selang-
kah itu tidaklah akan dapat
membawa kemenangan jang
mutlak bagi buruh dan: tani
kalau tidak dikawal dengan
kebesaran Stalin jang mengan-
dung ketjakapan dan kemam-
puan mengedjar dan menu-
tup'semua kekurangan dan
kekalahan-kekalahan dalam
masa mundur selangkah. Lenin
dengan seribu satu langkah te-
lah menjadjikan basis atay
pangkal kekuasaan buruh dan
tani. Stalin dengan seribu sa-
tu langkah menambah selalu
daja tjipta dari pada pangkal
kekuasaan buruh dan tani jtu.

6.

Stalin dimata Buruh dan Tamni
seluruh dunia.

Pertumbuhan di Rusia telah
melahirkan seorang Stalin jg.
tiada hanja mendjadi pemim-
pin partai dan negara, tetapi

(Bersambung ke hal. 6)

-]

dah-mudahan !

nomor jang diterima, sekalipun

adpertensi. 5
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Kepada semua pembatja, bahwa ,Menara Kita” no. 34 ini
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ulzaang -undang pemiﬂihan

umum .

(Jang dibawah ini adalah teks sementara dari Undang® Pemilihan
Umum sebagaimana jang telah diperbintjangkan dan disetudjui oleh
Parlemen. Dalam sidang hari Rebo, tanggal 1 April 1953 jl pembi-
tiaraan mengenai undang-undang ini telah selessi dan ‘dengan begitu
undang-undangnjapun telah selesai. Pada pokoknja tidak akan ber-
obah lagi, hanja mungkin ada lagi korreksi mengenai kata-katanja.
Bagi saudara-saudara didaerah jang memerlukan mengetahui bunji
undang-undang ini, sudah dapat mulai mempeladjarinja dan sedapat
mungkin hendaknja undang-undang ini diratakan kepada seluruh
rakjat, agar panti bila terdjadi pemilihan umuom, rakjat tidak bingung
lagi. Adalah kewadjiban sefiap warga negara Indonesia untuk menge-
tahui dan memahamkan gunanja pemilihan umum, sehingpa merasa
dirinja wadjib turut serta dan ikut bertanggung djawab akan pelak-
sanaannja jang sebaik-baiknja. Red.).

BAB L

TENTANG HAK-PILIH.
Pasal 1.

1. Anggota Konstituante dan
anggota Dewan Perwakilan
Rakjat dipilih oleh warga-
negara Indonesia, jang da-
lam tahun pemilihan ber-
umur genap 18 tahun atau
jang sudah kawin lebih da-
hulu.

2. Tahun pemilihan jang di-
maksud dalam ajat (1) ia-
lah tahurfpentjalonan mulai
diadakan.

Pasal 2.

1. Seorang tidak diperkenan-
kan mendjalankan hak-pi-
lih, apabila ia :

a. tidak terdaftar dalam

daftar-pemilih;

b. dengan putusan penga-
dilan jang tidak dapat
diubah lagi, sedang da-
lam keadaan dipetjat da-
ri hak-pilih;

¢c. dengan putusan hakim
jang tidak dapat diubah
lagi sedang mendjalani
hukuman pendjara atau
kurungan, termasuk di-

dalamnja kurungan
pengganti;

d. njata®? terganggu ingat-
annja.

2. Ketentuan dalam ajat (1)
Sub a pasal ini tidak me-
ngurangi ketentuan dalam
pasal 40 ajat (2).

Poasal 3.
1. Pemerintah mengadakan
ketentuan? chusus untuk

memungkinkan pelaksana-
an hak-pilih bagi anggauta?2
Angkatan Perang dan Po-
lisi jang pada hari dilaku-
kan pemungutan suara se-
dang dalam mendjalankan
tugas operasi atau tugas
biasa diluar tempat kedu-
dukannja dan apabila per-
Iu dengan mengadakan da-
lam waktu sependek-pep-
deknja pemungutan suara
susulan untuk mereka itu.

2 Pemungutan suara susulan
tersebut pada ajat (1) di-
atur dalam Peraturan Pe-
merintah.

Pasal 4.

Menteri Kehakiman membe-
ritahukan kepada Panitya Pe-
milihan Indonesia tiap? putus-
an pengadilan jang mengali-
batkan seseorang tidak diper-
kenankan mendjalankan hak-
pilih, dengan lketerangan jang
tjukup tentang diri orang jg.
bersangkutan dan tentang ld-
manja tidak diperkenankan
mendjalankan hak-pilih itu.

Panitya Pemilihan Indonesia
mengusahakar’ supaja hal ter:
sebut diatas ditjatat dalam
daftar-pemilih jang berséng-
kutan.

BAB II
TENTANG
DAFTAR-PEMILIH.

Pasal 5.

1. Untuk tiap? desa disusun
dan dipelihara sebuah daf-
tar-pemilih, jang mgenun-
JGjukkan pemilih?, jang ber-
tempat-tinggal didesa itu.
Dalam pengertian desa ter-
masuk kelurahan, negeri,
marga dan satuan? daerah
lain, jang untuk mendja-
lankan Undang? ini oleh
Menteri Dalam Negeri di-
persamakan dengafl desa.

2. Seorang pemilih hanja bo-
leh didaftarkan satu kali
dalam daftar-pemilih.
Djika seorang pemilih mem-
punjai tempat tinggal lebih
dari satu, maka ia memilih
satu diantara tempat ting-
gal itu,

Pasal 6.
Pendaftaran pemilih2, jang

- berada diluar negeri, dilakukan

pada Kantor Perwakilan Re-
publik Indonesia menurut atur-
an-aturan jang ditetapkan de-
ngan Peraturan Pemerintah.
Pasal .

Dalam daftar-pemilih dimuat
keterangan? tentang tiap? pe-
milih, sebagai berikut :

4. nama lengkap, termasuk
nama panggilan, djika ada,

b. umur,

¢. sudah/pernah/belum kawin,

d. djenis laki2 atau perempiu-
an, a

e alamat rumah dan

f. pekerdjaan.

Pasal 8.

1. Untuk mempersiapkan ba-
ban-bahan, jang berguna

untuk penjusunan daftar-
pemilih, ditiap-tiap desa di-
adakan pendaftaran pemi-
lih.

Pendaftaran pemilih dilaku-
kan oleh Panitya Pendaf-
taran Pemilih.

2. Atas dasar bahan2, jang
tersebut pada ajat (1) di-
atas, Panitya Pendaftaran
Femilih menjusun daftar-
pemilih-sementara, jg. me-
muat nama2 pemilih, jang
disusun menurut abdjad.

3. Daftar - pemilih - sementara
dibubuhi tjap Kepala desa
dan ditanda-tangani oleh
Ketua serta se-kurang?nja
dua orang anggauta lain.

Pasal 9.

1. Pada waktu jang ditentu-
kan dengan Paraturan Pe-
merintah, daftar-pemilih-
sementara diumumkan.
Pengumuman ini diadakan
dengan membérikan kesem-
patan kepada umum untuk
melihat daftar itu pada Pa-
nitya Pendaftaran Pemilih,
tetapi daftar itu tidak bo-
leh dibawa keluar kantor
penjimpanannja.
Kesempatan melihat daftar
itu lamanja 30 hari, dithulai
dari hari pengumuman daf-
tar-pemilih-sementara itu.

2. Dalam djangka waktu jang
tersebut pada ajat (1) di-
atas, dapat dimadjukan
usul? perubahan dalam daf-
tar-pemitih-sementara, ba-
ik mengenai dirl pengusul
sendiri maupun diri orang
lain.

Djika usul? itu dapat dite-
rima oleh Panitya Pendaf-
taran Perﬁi].ih, segera dila-
kukan perubahan dan hal
ini diberitahukan kepada
pihak jang berkepentingan.
Apabila usul itu tidak dite-
rima, maka pihak jang ber-
sangkutan dapat meminta
perubahan dengan melalui
Panitya Pendaftaran Pemi-
lih kepada Panitya Pemu-
ngutan Suara.

Keputusan Panitya Pemu-
ngutan Suara dalam hal ini
mengikat dan keputusan itu
diberitahukan kepada pihak
jang Dberkepentingan dan
Panitya Pendaftaran Pemi-

lih, =supaja menjesuaikan
dengan daftar-pemilih-se-
mentara.

Pasal 10.

Setelah waktu jang tersebut
pada ajat 9 ajat (1) berachii.
maka Panitya Pendaftaran Pe-
milih menjusun daftar-pemilih
dan mengirimkan daftar itu
ber-sama? dengan bahan2 pen-
daftaran dan pengaduan kepa-
da Panjtya Pemungutan Suara
untukddisahkan.

{Bambungan dari hal, 5)

TIITA®?, PERDJUANGAN
DAN PRIBADI STALIN.
I1 (Habis).

pula mendjadi panglima ang-
katan perang jang benar? fa-
ham dan mahir tentang pema-
'kaian matjam? sendjata mo-
dern. Tiga bakat dan ketjakap-
an berkumpul dalam pribadi
Stalin, Demikianlah suara Sta-
lin pun harus ditindjau dari
tiga segi itu. Stalin berbitjara
sebagai pemimpin partai. Sta-
lin berbitjara sebagai pemim-
pin negara. Stalin pun berbi-
tjara sebagai pemimpin ang-
katan perang. Dalam bebera-
pa hal sudahlah barang tentu
tifaklah begitu mudah untuk
mimahamkan utjapan Sta-
lin itu.

Walaupun revolusi Rusia se-
mata? tidaklah tjukup menja-
djikan pengalaman jang dapat
membawa kemenangan buruh
dan tani dimasing-masing ne-
geri, namun revolusi Rusia
dibawah pimpinan Lenin dan
Stalin menjadjikan bahan jang
tidak sedikit jang dapat di-
djadikan pedoman dan pe-
ngalaman jang sangat berhar-
ga sekali. Demikianiah nama
Stalin disamping Lenin terke-
nallah diseluruh dunia, teruta-
ma dikalangan buruh dan ta-
ni. Rusia, Moskow dan Stalin
dikalangan massa buruh dan
tani diluar Rusia seolah-olah
samalah artinja. Stalin ialah
pribadi revolusi Rusia, priba-
di dari kemadjuan2 Jang telah
ditjapai di Sovjet Rusia,

Di Sovjet Rusia tidaklah ada
pengangguran. Di Sovjet Ru-
sia tidaklah ada kelaparan. Di
Sovjet Rusia tidak mungkin
lagi ada pelatjuran. Di Sovjet
Rusia tidaklah ada buta huruf.
Nilai hidup dan kebudajaan
rakjat selalu meningkat, melu-
as dan merata. Kenjataan? ini
sudah tjukup untuk menarik
perhatian buruh dan tani se-
luruh dunia. Kenjataan? ini su-
dah tjukup untuk menambah
harum dan semaraknja nama
Stalin dilapisan kaum tertin-
das diluar Rusia. Stalin dengan
ini menambah kejakinan dika-
langan buruh dan tani, bahwa

" sosialisme memang lebih dja-

ja dari pada kapitalisme, Sta-
lin dengan ini menambah da-
ja tjipta klas buruh dan tani
untuk menghantjurkan kapi-
talisme, tidak hanja di Rusia,
tetapi djuga di-lain2 bagian du-
nia.

Dengan memperkuat benteng
Sovjet Rusia Stalin dapat me-

nangkis Sserangan fasis Djer-
man, Stalin pun berhasil mem-
bebaskan Kropa Timur, Eropa
Tengah dan negeri2 pinggiran
sebelah Barat Rusia dari pe-
nindasan tuan tanah dan mo-
dal pendjadjah. Stalin dinege-
ri-negeri tsb. berhatsil menje-
rahkan kedaulatan kepada rak-
jat jang segera memperguna-
kan kesempatan dengan mem-
bangun pemerintah? rakjat.
Stalin dengan kekuatan ben-
teng Sovjet Rusia telah berhat-
sil mengusir fasis Djepang da-
ri daratan Tiongkok Utara dan
Korea Utara jang selandjutnja
dirgbut dan dibebaskan oleh
raficjat Tiongkok dan Korea da-
ri perbudakan dan penindasan,
'kaki tangan imperfhlis,

Dengan memperkuat benteng
Sovjet Rusia Stalin pun achir-
nja djuga dapat membantu
pembangunan pemerintah? rak-
iat di Eropa Timur, Tengah
dan negeri? pinggiran sebelah
Barat Rusia. Dengan memper-
kuat benteng Sovjet Rusia Sta-
lin fun achirnja djuga ada ke-"
mampuan beserta melantjar-
kan industrialisasi di Republik
Rakjat Tiongkok. Dan bela-
kangan tetapi jang terpenting
Stalin pun dengan politiknja
jang memperkuat Sovjet Ru-
sia itu dapat pula membantu
persendjataan Tiongkok dan
Korea Utara dalam menghada-
pi serangan? fasis Amerika.,

Djelaslah  sudah dengar
memperkuat benteng  Sovijet
Rusia Stalin  pun berhatsil
memperluas  benteng  buruh
dan tani seluruh dunia. Begi-
tulah Stalin -tidak hanja me-
nambah daja tjipta buruh dan
tani di Rusia, tetapi djuga me-
nambah daja tjipta buruh dan
tani seluruh duuia. Stalin de-
ngan politiknja jang mengu-
tamakan kepada konsolidasi
daerah? dimana kek 8
rakjat sudah mepdjadi kenja-
taan dengan rijil telah mem-
persempit pasar dan sumber
bahan kapitalisme dunia dan
demikianlah pula Stalin dengan
rijil mendesak kekuasaan? ka-
pitalisme dunia. Sudah barang
tentu politik Stalin jang mem-
pertjepat.sekaratnja kapitalis-
me dunia itu, Jengan tidak
langsung djuga mempermudah
dan meringankan beban per-
lawanan rakjat di-daerah? di-
mana kapitalisme dan imperi-
alisme masih meradjalela. Ke-
njataan ni menempatkan Sta-
lin tidak panja sebagai pemim-
pin Rusia tetapi djuga seba-
gai pemimpin buruh dan tanj
seluruh dunia.

Pasal 11.

1. Setiap pemilih memberita-
hukan kepada Panitya Pen-
daftaran Pemilih jang ber-
sangkutan tentang hal? jg.
mefiiebabkan perlu diubah
suatu + daftar-pemilih
ngenai dirinja,
Panitya Pendaftaran Pemi-
lih memberitahukan kepada
Panitya Pemungutan Suara

(]

me- ¢,

tentang hal? jang menje-
babkan perlu diubah suatu
daftar-pemilih.

Pasal 12,

Sesudah daftar-pemilih  di-
sahkan, sampai 30 hari sebe-
lum hari permulaan pentjalon-
an, disusun daftar-pemilih-

(Bersambung ke hal, 7)
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UNDANG-UNDANG PE~
MILIHAN UMUM

tambahan jang ketentuan2nja
diatur dengan Peraturan Pe-
merintah.

Pasal 13.

Panitya Pemungutan Suara
menjampaikan kepada Panityva
Pendaftaran Pemilih turunan
daftar-pemilih dan turunan
daftar-pemilih-tambahan seba-
njak jang diperlukan untuk di-
perghnakan dalam pemungutan
suara.

Turunan itu disampailsan
ber-sama? dengan bahan2, jailg
tersebut dil.‘létl‘n pasal 10. v

Pasal 14.

Bentuk daftar-pemilih, tjara
mengisinja, tjara memelihara-
nja dan lain?, jang berhubung-
‘an dengan usaha penjusunan
daftar-pemilih ditetapkan de-
ngan Peraturan Pemerintah.

BAB III '

TENTANG DAERAH-PEMI-
LIHAN DAN DAERAH-PE-
MUNGUTAN SUARA.

Pasal 15.

1. Untuk pemilihan anggauta
Konstituante dan pem.ilil?an
anggauta Dewan Perwakil-

% an Rakjat, maka daerah In-
donesia dibagi dalam :

9 fiaerah—pehii]ihan

Dija-
wa Timur;
2. daerah-pesdilihan Dija-
wa Tengah;
3. daerah-pemilihan Dja-
wa Barat;
4. daerah*pemilihan Dja-
karta Raya,;
5. daerah-pemilihan Su-
.» matera Selatan;
6. daerah-pemilihan Su-
matera Tengah;
7. daerah-pemilihan Su-
matera Utara;
8. daerah-pemilihan Kali-
mantan Barat;
9. daerah-pemilihan Kali-
mantan Selatan;
10. daerah-pemilihan Kali-
manten Timur;
11. daerah-pemilihan Sula-

wesi Utara-Tengah;
daerah-pemilihan Sula-
wesi Tenggara-Selatan;
daerah-pemilihan Ma-
luku; @
daerah-pemil aan Sun-
da-Ketjil Timur;

12.

14.

15. daerah-pemilihan. Sun-
da-ketjil Barat;

16. daerah-pemilihan Irian
Barat;

Jang masing? meliputi :
1. wilajah Propinsi Djawa
Timur;
2. wilajah Propinsi Djawa
Tengah, termasuk Dae-
rah Istimewa Jogjakar-

ta;

3. wilajah Propinsi Djawa
Barat;

4. wilajah Kotapradja
bja'karta-Raya:

3. wilajah Propinsi Suma-
tera Selatan;

8. wilajah Propinsi Suma-

;. tera Tengah;

7. wilajah Propinsi Suma-
tera Utara,

8. Kalimantan Barat,
itu wilajah Keresidenan
(administratip) Kali-
mantan Barat;

9. Kalimantan Selatan, ja-
itu wilajah Keresidenan
(administratip) Kali-
mantan Selatan;
Kalimantan Timur, ja-
itu wilajah Keresidenan
(administratip) Kali-
mantan Timur;
wilajah Daerah Sangi-
he, Talaud, Daerah Mi-
nahasa, Daeral Sula-
wesi TUtara, Daerah
Donggala dan Daergh
Poso; T
wilajah Daerah Luwu,
Daerah Mandar, Dae-

"rah Pare-Pare, Daerah
Makasar, Kota Maka-
sar, Daerah Bone, Dae-
rah Bonthain dan Dae-

Sulawesi Tengga-

ja-

10.

11.

¥

12.

rah
ra;
wilajah
luku;
bhlag‘ian wilajah Pro-
pinsi Sunda-Ketjil jang
dahulu merupakan Ke-
residenan  Timor dan
pulau? sekitarnja, .
bahagian wilajah Pro-
pinsi Sunda-Ketjil jang
dahulu merupakan Ke-
residenan Bali . dan
Lombok;

wilajah Irian Barat.

13. Propinsi Ma-

14,

16.

2. Masing? daerah-pemilihan
memilih anggauta Konstitu-
ante dan anggauta Dewan
Perwakilan Rakjat, jang
djumlahnja seimbang de-
ngan djumlah penduduk
warganegaranja.

Pasal 16.

Tiap? ketjamatan merupa-
kan daerah-pemungutan suara
dari daerah-pemilihan jang me-
lingkungi ketjamatan itu.

Daerah-pemungutan  suara
disebut dengan nama tempat-
kedudukan badan penjelengga-
ra pemilihan didaerah itu,

BAE 1IV.

TENTANG BADAN? PENJE-
LENGGARA PEMILIHAN.

§ 1. Tentang djenis dan tugas
badan® penjelenggara pe-
milihan.

Pasal 17.

Untuk pemilihan anggauta
Konstituante dan Dewan Per-
wakilan Rakjat diadakan se-
buah badan penjelenggaraan
pemilihan :

1. di-ibu kota Indonesia atau
ditempat lain jang ditun-
djuk oleh Menteri Keha-
kiman, dengan nama Pa-

nitya Pemilihan; -

» 3. dalam tiap2? kabppaten di-

tempat jang’dlnmdjuk oleh
Menteri Dalum Negeri, de-
ngan nama Panitya Pemi-
lihan Kabupaten;
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4. dalam tiapz SHaerah-pemu-
agutan suara ditempat ke-
dudukan Tjamat dengan na-

Panitya Pemungutan

Suara;

ma

5. dalam tiap? desa ditempat
kedudukan Kepala desa, de-
ngan nama Panityva Pen-
daftaran Pemilih!

Pasal 18.

Panitya Pemilihan Indonesia
mempersiapkan, memimpin
dan menjelenggarakan pemilih-
an anggauta Konstituante dan
anggauta Dewan Perwakilan
Rakjat.

Panitya Pemilihan memban-
tu persiapan dan menjelengga-
rakan  pemilihan anggauta
Konstituante dan anggauta De-
wan Perwakilan Rakjat dida-
lam daerah-pemilihannja.

Panitya Pemilihan Kabupa-
ten membantu Panitya Pemi-
lihan dalam mempersiapkan
dan menjelenggarakan pemi-
lihan anggauta Konstituante
dan anggauta Dewan Perwa-
kilan Rakjat.

Panitya Pemungutan Suara
mensahkan daftar-pemilih,
membantu persiapan pemilihan
anggauta Konstituante dan
anggauta Dewan Perwakilan
Rakjat dan menjelenggarakan
pemungutan suara.

Panitya Pendaftaran Pemi-
lih melakukan pendaftaran pe-
milih, menjusun daftar-pemilih
dan membantu mempersiap-
kan pemilihan anggauta Kon-
stituahte dan anggauta Dewan
Perwakilan Rakjat.

Pasal 19,

Kepala Perwakilan Republik
Indonesia membentuk sebuah
panitya ditempat kedudukan
perwakilan jang disébut Panit-
ya Pemilihan Luar Negeri de-
ngan tugas menjelenggarakan
pekerdjaan? administrasi pemi-
lihan.

§ 2. Tentang susunan
penjelenggara

badan?
pemilihan.

Pasal 20.

Panitya Pemilihan Indonesia
terdiri dari se-kurang?nja lima
orang anggauta dan aehanjétk-
banjaknja sembilan orang ang-
gota.

Anggota? diangkat dan di-
berhentikan oleh Presiden.

Pengangkatan itu berlaku
untuk masa empat tahun.
Presiden mengangkat se-

orang Ketua dansseorang Wa-

kil Ketua diantara anggota2,

Pasal 21.

Panitya Pemilihan terdiri da-
ri se-kurang?nja lima orang
anggota dan se-banjaknja tu-
djuh orang anggota.

Angegota? diangkat dan di-
berhentikan oleh Menteri Ke-
hakiman.

Pengangkatan itu  berlaku
untuk masa empat tahun.

Menteri Kehakiman meng-
angkat seorang Ketua dan se-
orang Wakil Ketua diantara
anggota?l,

Pasal 22.

Panitya Pemilihan Kabupa-
ten terdiri dari se-kurang2nja
lima orang anggota dan seba-
njak-banjaknja tudjuh orang
anggota.

Bupati karena djabatannja
mendjadi anggota merangkap
Ketua Panitya Pemilihan Ka-
bupaten.

Anggota? jang lain, dianta-
ranja seorang Wakil Ketua, di-
angkat dan diberhentikan atas
nama Menteri Dalam Negeri
oleh Gubernur.

Pengangkatan itu berlaku
untuk waktu jang ditentukan
oleh Menteri Dalam Negeri.

Pasal 23,

1. Panitya Pemungutan Suara
terdiri dari se-kurang2nja
lima orang anggota.
Tjamat karena djabatannja
mendjadi anggota merang-
kap Ketua Panitya Pemu-
ngutan Suara.

Anggota? jang lain, dianta-
ranja seorang Wakil Ketua,
diangkat dan diberhentikan
atas nama Menteri Dalam
Negeri oleh Péﬁitya Pemi-
Iithan Kabupaten dari dae-
rah-kabupaten, jang me-
lingkungi daerah Panitya
Pemungutan Suara itu.
Pengangkatan itu berlaku
untuk waktu jang ditentu-
kén oleh Menteri Dalam
Negeri.

2. Apabila pemungutan suara
dalam suatu dgerah pemu-
ngutan suara atau disuatu
negeri diluar Indonesia di-
lakukan pada  beberapa
tempat serentak, maka Pa-
nitya Pemilihan Kabupaten
atall buat diluar Indonesia.
Kepala Perwakilan Repu-
blik Indonesia, menambah
djumlah anggota Panitya
Pemungutan Suara atau
Panitya Pemilihan Luar Ne-
geri, sehingga pemungutan
suara dilakukan dengan
sah,

Pasal 24.

Panitya Pendaftaran Pemilih
terdiri dari se-kurang?nja tiga
orang anggota.

Kepala desa karena djabat-
annja mendjadi anggota me-
rangkap Ketua Pendaftaran
Pemilih.

Anggota? jang lain, dianta-
ranja seorang Wakil Ketua,
diangkat dan diberhentikan
atas nama Menteri Dalam Ne-
geri oleh Tjamat dari daerah-
ketjamatan, jang melingkungi
daerah-desa Panitya Pendaf-
taran Pemilih itu.

Pengangkatan itu berlaku
untuk waktu “jang ditentukan
oleh Menteri Dalam Negeri,

Pasal 25.

Wakil Ketua mengganti Ke-
ua, apabila Ketua berhalang-
an. 4

Djika Ketua dan Wakil Ke-
tua berhalangan, maka jang
menggantikan Ketua 1ialah
anggota jang tertua usianja.

(Akan disambung ).

(Sambungan dari hal. 8)

KOMENTAR KILAT

djangan diserahkan pada ten-
tara Perantjis kembali. Mere-
ka memasuki tentara Peran-
tjis disebabkan kemelaratan-
nja dikampung dan salah satu
djalan untuk menghindari ke-
susahan hidup itu ialah masuk
tentara sukarela.

Begitu kedjadian itu. Njata-
lah bahwa pihak imperialis un-
tuk keperluan perangnija telah
menjewa orang dan memben-
tuk tentara dengan uang. Me-
reka berperang karena uang,
dengan nwang dan wuntuk men-
dapat wuang. Sebab djadjahan
di Indotjina tentu banjak mem-
beri keuntungan. Ini tudjuan
perang dari kaum imperialis.
Omong kosong kalau mereka
berkata bersedia perang kare-
na membela kemerdekaan atau
untuk demokrasi dan lain2
Oleh apa dan siapa, kemerde-
kaan Amerika terantjam 7

Atau kemerdekaan Inggeris
atau Perantjis dan lain® nega-
ra imperialis. Tapi toh mereka
berperang di-manaZ? Kalau di-
katakan terangZ®an, berperang
untuk menindas kemerdekaan
orang lain, itu dapat diterima.
Karena memang itulah tudjuan
perang mereka. Untuk itu me-
reka menjewsa orang. Uang
untuk mentjari
uang pula. Di Korea, di Mala-
ja baru-baru ter-
njata di Burma, mereka
membajari orang jang meng-
ganggu dan melanggar kedau-
latan negara orang. Dan ini di-
katakan untuk demokrasi, Ser-
dadu? itu sendirilah jang lebih
tahu. Mereka mau kemedan pe-
rang karena dibajar dan bajar-
an itu tentu besar. Apa lagi ka-
lau opsir atau penerbang dan
lain? ahli.

Sudah begitu terangnja ke-
adaan jang njata, masih kita
di Indonesia banjak sekali jang
pertjaja bahwa kaum imperi-
alis itu suka menolong, berbu-
at baik dan membantu bangsa
dan negeri jang terbelakang,
katanja itu. Sangking pertja-
janja, bukan .sadja bantuan
dollar jang diterima tapi ada-
nja pegawai sipil atau militer
asingpun diterima, agar ban-
tuan itu komplit_adanja. Tapi
tjoba kalau bukan negara im-
perialis. Membuka kedutaan
timbal balik sadja, ber-tahun2
tidak djuga selesai. Djangan?
kabinet repot kalau mosi Otto
Rondonuwu diterima, Ah dunia
bajangan ! Begitulah kalau se-
dang musimnja orang hidup
dalam mimpi, bajang? fata-

dikeluarkan

dan ini

morgana, ......... rupanja. Jang
harus dimusuhi malah diper-
kawan. Filsafat hidup jang

berputar disekitar uang dan
benda, mendjalankan kega-
nasan dan kebuasan untuk
mendapat wuang dan benda.
Orang jang begitu malah
perkawan.

ad . '-f"'.
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UANG DUEKA.

Sekarang musim gerombol-
an. Tambah lama tambah luas
lingkungan operasi mereka. Di
Sumatera jang terkenal aman
selama ini, djuga sudah mulai
main gerombolan. Di Sulawesi
dan Kalimantan belum pernah
habis betul. Pendeknja diselu-
ruh Indonesia sekarang, para
gerombolan sudah ada beraksi.
Walaupun jang paling hebat
masih tetap di Djawa dan isti-
mewa lagi di Djawa Barat.

Jang djadi korban dari per-
buatan para gerombolan itu
ialah rakjat. Rumahnja diba-
kar, hartanja dan uangnja
kalau ada, diambil. Njawa di-
tjabut, jaitu dengan djalan pe-
luru. Pendeknja rakjat mende-
rita betul karena gerombolan
itu. Pergi kekota mentjari ma-
kan, tempat tidak tentu, rumah
tidak ada lagi. Terkatung-ka-
tung kemana-mana, dibawa
nasib.

Diantara jang djadi korban
tentu ada djuga pegawai ne-
geri. Jang paling banjak pega-
wai-pegawai desa. Apa mere-
ka ini termasuk pegawai nege-
ri, tidak tahulah. Mestinja
karena merska djuga pemerin-
tah, sekalipun didesa, jaitu
pamong desa, tentu termasuk
gjuga kedalam lingkungan pe-
gawai pemerintah. Tapi apa
merekasdapat gadji ?

Soal ini penting, berhubung
adanja peraturan pemerintah
sekarang. Jaitu mengenai kor-
ban gerombolan. Jang terdiri
dari pegawai negeri. Peraturan
itu menetapkan adanja wuang
duka, banjaknja Rp. 5.000.—
Akan dibajar sekaligus kepada
ahli waris pegawai negeri pada
umumnja jang tewas sewaktu
mendjalankan kewadijiban dja-
batannja, karena keganasan
gerombolan. Dan disamping jg.
Rp. 5.000.— itu akan dibajar
lagi kepada ahli waris itu,
uang kematian sebesar tiga
kali gadji bulanan.

Begitulah peraturan peme-
rintah sekarang, jang telah di-
tetapkan oleh kabinet. Djadi
para sudara-sudara didesa

" agar memperhatikannja. Dja-

ngan sampai ada jang tidak
tahu. Hanja sadja perlu lagi
dimintak keterangan apa pak
lurah d.s.b. jang mendjadi pe-
merintah didesa itu, apa mere-
ka termasuk kedalam ling-
kdngan pegawai negeri atau

- tidak. Andai kata ada orang

jg. hendak mengatakan tidak,
alasannja apa. Mereka toh
memerintah didesanja masing?.
Dan mereka mendjalankan tu-
gas ditempat jang paling ber-
bahaja. Berbahaja dalam arti,
mereka tidak mendapat perlin-
dungan. Djarang desa ada po-
lisinja. Lebih djarang lagi desa
jang ada ditempatkan tentara
disitu. Karena itu pemerintah
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desalah, sebagai wakil dan jg.
mendjalankan pemerintahan
ditempatnja masing-masing,
Jang paling ,terbuka” untuk
mendjadi sasaran gerombolan,
disamping rakjat jang ada di-
masing-masing desa itu.

Taroklah dulu pamong desa
termasuk djuga kepada jg. di-
maksudkan oleh peraturan pe-
merintah akan mendapat uang
duka dan uang kematian itu.
Sama dengan pegawai lainnja
seperti tjamat, anggota kepoli-
sian, anggota tentara d.s.b.
Mereka semuanja akan dapat
meninggalkan uang duka dan
uang kematian, bila mere-
ka djatuh korban dari perbu-
atan gerombolan. Lantas ting-
gal jang mendjadi pertanjaan
lagi ialah : Bagaimana kalau
rakjat jang mendjadi korban
itu 7 Rasanja kadang? atau
pada umumnja penderitaan
rakjat itulah jang lebih hebat.
Rumahnja ‘dibakar, hartanja
habis dan terpaksa mengung-
si, hidup ter-katung?. Kalau
pegawai, pada umumnja tidak
menempati rumah sendiri ke-
tjuali pamong desa itu. BilL
kepala keluarga meninggal,
maka ahli warisnja tentu pu-
lang ketempat orang tua atau
pamilinja. Tapi rakjat, kalau
sudah mendjadi korban dari ke-
ganasan g&-ombolan. kemana
akan pergi! Kalau rakjat,
mungkin lebih ,mudjur” dira-
sanja, kalau ia mati terus, dari-
pada tinggal hidup, tapi ru-
mahnja habhis, hartanja habis
dan terpaksa meninggalkan de-
sanja. Orang ini; rakjat jang
begini ini, lantas dibagaimana-
kankah oleh pemerintah atau
oleh masjarakat... ? .., Bahwa
mereka berduka sudah terang.
Tapi apa dapat uang duka dju-
ga ? Duka toh tidak melihat?
bulu ? Biar pegawai atau ti-
dak pegawai, kalau sudah di-
timpanja, tetap akan merasa
duka. Duka adalah duka ! Bi-
ar bagi siapa.

FEMUDA DIEERANG.

Akibat berbagai matjam per-
aturan pemerintah, harga ba-
rang? naik. Bukan lantas itu
berarti bahwa segala peraturan
pemerintah itu tidak baik. Ti-
dak. Hanja sadja satu kenja-
taan telah timbul, jaitu naik-
nja harga? Dan kenaikan itu
sesudah pemerintah mengada-
kan peraturan? baru. Dan pe-
merintah sendiri menaikkan
pula harga? tarip, seperti pos.

Kenjataan itu tidak dapat
dihilangkan dengan hanja me-
ngatakan bahwa peraturan pe-
merintah itu maksudnja baik.
Djuga harga jang naik itu ti-
dak lantas turun, sekalipun
peraturan pemerintah itu kita
buruk?kan, disorakkan dan di-
teriakkan ke-mana?, Kenjataan

akan tetap tinggal kenjataan,
sebelum dilawan dan diganti
dengan kenjataan baru.

Begitulah akibat kenaikan
harga ity, para pemuda djuga
telah turut menderita. Teruta-
ma para peladjar. Harga buku2
peladjaran naiknja bukan ma-
in. Ada jang tadinja harga 30
perak lantas melontjat mendja-
di 70 perak. Ini berarti satu
pukulan hebat kepada kantong
pemuda jang biasanja kantong
itu tidak begitu berat isinja.
Maklum pemuda, bukan !

Djiwa pemuda tentu berge-
lora dan harus bergelora, ka-
lau memang mereka masih pe-
muda. Karena itu dapat dime-
ngerti bahwa mereka wberon-
tak™ terhadap keadaan jang
menimpanja itu. Dan kalau
djiwanja tidak berontak, tentu
itu bukan djiwa pemuda lagi,
alias pemuda berdarah kental,
alias beku.

Sjukur, pemsada Indonesia,
djiwanja rupanja masih berge-
lora. Karena itu mereka putus-
kan untuk bikin demonstrasi.
Sebab menurut pertimbangan-
nja, keadaan jang begitu rupa
sudah pantas disambut dengan
demonstrasi, kifa tahu pemuda
dengan maksud begitu, bukan
ada maksud politik tertgntu.
Bukan pula harus menuduh
mereka sebagai komunis. Se-
bab jang hendak diperifhatkan
mereka adalah satu tindakan
biasa sadja. Biasa dalam kehi-
dupan negara jang demokratis.

.Bahkan kalau betul? pihak jg.

berwadjib mengerti bahwa me-
reka adalah alat dari negara
jang dentdkratis dan berdasar
Pantjasila lagi, semestinja me-
reka harus mengerti akan
maksud pemuda jang hendak
mengadakan demonstrasi itu.
Merekapun harus turut bersju-
kur melihat djiwa pemudanja
jang masih hidup, belum ma-
ti. Masih berani menjatakan
protes dan menentang satu ke-
adaan jang tidak enak menge-
nai dirinja dan masjarakatnija.
Berani menentang adalah satu
tanda hidup, djiwa jang masih
sehat. Sebaliknja akan men je-
dihkan sekali bila masjarakat,
terutama pemudanja, suka ne-
rimo sadja apa jang ada dan
apa jang terdjadi, datang me-
nimpa mereka,

Suka nerfmo sadja, memang
djuga satu tanda hidup. Tapi
tidak ‘sama dengan jang dise-
but duluan tadi. Sifat nerimo
tidak dinamis dan tergolong
kepada semangat kambing se-
dang jang pertama adalah se-
mangat banteng. Dan ini se-
benarnja jang dikehendaki oleh
masjarakat sekarang. Sifat
banteng jang asli, Banteng jg.
mengamuk. Sebab keadaan

magih serba. mengikat, meng-
himpit dan menindas, Terha-
dap jang begini, djiwa ban-
teng akan berontak dan harus
beronfak.

Tapi rupanja karena seka-
rang semangat banteng sudah
terdesak oleh semangat inter-
nasional, maka tiap se angat
banteng jang hendak mvf.mp.
lantas disangka komunis., Ka-
rena itu dikekang. Walaupun
njata? hanja gedjala djiwa bia-
sa, djiwa jang masih hidup.
Harus dikekang djuga. Gara2
hidup dan standing internasio-
nal-internasionalah, semangat
banteng jang asli disangka
djuga semangat komunis. Ka-
lau ,internasional” tjara seka-
rang sih, memang. Jang di-
mauinja di Indonesia ini bukan
semangat banteng tapi sema-
ngat kambing. Oleh sebab itu
tiap timbul semangat banteng
harus’ dikekang, Dengan atay’ .

widak dengan alasan dan/atau

¢

fuduhan komunis

*
5 ok

LOGIE A PEMIMPIN. i

Dalam meémperbi ntjangkan
mosi Otto Rondonuwu d,k.k.
didalam sidang Parlemen, ada
pihak. jang setudju dan tentu
ada pula jang tidak setudju.
Itu biasa, bukan ! Diantara
Jang tidak setudju sekarang
(dalam tahun ini) djuga dibuka
kedutaan Indonesia dj Moskow
itu ialah partai besar Masjumi.
Alasannija, katanja, tidak prin-

¢ sipiil dan tidak pula karena

alasan? atau pertimbangan2
keagamaan. Melainkan kebe-
ratan politis dan jang praktis
pula.

Tjoba dengar antara lain
alasan praktis jang dikemuka-
kan itu. Alasan praktis menu-
rut logikanja pembitjara Ma-
sjumi, jaitu Mr. Jusuf Wibi-
sono. Jaitu jang berhubungan
dengan soal keamanan. Bah-
wa di Indonesia belum dapat
dipulihkan keamanan. Masih
banjak gangguan. Dan menu-
rut keterangan? jg. telah disi-
arkan, antara pengganggu ke-
amanan itu ialah perbuatan?
orang asing disini, terutama

_ Belanda dengan kontjo2nja, jg.

sefaham dan setudjuan dengan
Belanda. Jang ikut membantu
terganggunja keamanan di In-
donesia. Nah, kata Mester Wi-
bisono, karena ternjata dan
andai kata benar keterangan2
seperti itu, toh kita sebagai
orang Indonesia, tidak perlu
menambah lagi adanja peng-
ganggu keamanan itu, dengan
djalan membiarkan kedutaan
Sovjet dibuka di Djakarta, Se-
bab katanja, sudah pasti, ada-
nja kedutaan Sovjet di Dja-
karta, tentu akan turut meng-
ganggu  keamanan dj Indo-
nesia, sehingga kita bertambah
repot. Begitu logika pikiran-
nja. Terserah pada pembatja,
mempertjajai atay tidak. Na-
mun mester Jusuf telah ber-
kata begitu. Walaupun njata,
sedikitpun tidal ada Kkepen-
tinga%ekcnomi Sovijet disini
dan tidh ingin Sovjet merusal
atau mendjagjah Indonesia di-
lapangan ekonomi, Sebab eko-
nomj negerinja sendiri sudah
tjukup. Dan tidak ads satu

%

badan atau orang di Sovjet jg-
mentjari keuntungan jang. ber==
lebib-lebihan, sebab kapitalis="8
me disana dilarang. Dan kalau 8
kapitalisme tidak ada, mustahil
ada imperialisme, sebahb jal.'l}’
bikin imperialisme itu ialab 8
kapitalisme jang memerlukan =5
pasaran untuk menolong hi=
dupnja.

Ada lagi kata mester Jusuf, g
Jaitu melihat sikap negara- 1
negara blok Sovjet, katanjds S8
Jang bikin tirai besi. Sehinggd =
orang tidak bisa masuk kenes =8
gerinja. Karena itu, bagi kita S
harus dimengerti bahwa itU 8

2tu tanda, bahwa Sovjet tidak 4
éuka bergaul dan bersahabat =5
dengan orang laip. Begitu 10- s
gika mester itu lagi. Darl &
mana diambil kesimpulan itu,
entahlah. Sebab kalau jang
njata sekarang, jang bikin m‘ﬂifr
besi, bukan Sovjet tapi pihak _,
Barat dan Amerika. Kdlau ma- 8
ta-mata atau djago2an kapita- =
lis-imperialis tentu sadja dichu-
&tiﬂri oleh Sovjet, sebab itu mus =
sunnja. Menurut pengalaman 8
jg telah dialaminja sedjak re= -4
polusi 1917. Dan njatanja lagh
terutama bagi kita orang In-
donesia dari praktek sudah ter- =
bukti, bahwa djika orang hen- &
dak pergi ke Eropah Timut =
tentu susah dan dipersu-.-;
kar, tapi kalau ke Amerika |
gampang sadja, malah dibantu.
Begitu pula kalau orang hen-
dak pergi ke RRT. Bahkan Ka-
barnja ada perintah halus jangh 4
sampai kedaerah2, bahwa buat &
sementara orang tidak boleh
pergi ke erfl.'l‘. Begitu instruks
dari Pusat, kata orang dida
erah. Dan di Pusat ini sendiri, 3
kalau orang mintak pas ke
RRT bukan Jnain  sukarnja.
Harus ada idjin istimewa. En-
tah ini tidak diketahui mester =
Wibisono, entahlah, Tapi kalau =
tak salah dia sendiri®pernalt
lkut menteri, -didalam kabinet
jang terkenal dengan razzis -
Agustusnja. Dan terkenal puld =
karena MSA  Subardjo-Co~
thran. Bagaimana ini tuan ¥
mester ? Jang main tirai-tirai- =
an sebenarnja siapa 7 7 Sekali
lagi, siapa ? 3

AN <

rr S

TJARA PEP4NG IMPERI- @
ALIS.

Sudah dua kali kabarnja, di-
pantai  Atjeh | terdampar’
orang kulit putih. Jang kedu®
kali ini_adalah dua orarg jang
berasa.]gldari Djerman Barat,
Mereka adalah anggota legiun
Perantjis. 'Bertugas mulag di
Afrika  djadjahan Perantjis =
(Tunis). Dengan 2000 orang 4
tentara mereka kemudian at
angkut ke Indotjina. Untul o
melawan rakjat Viet Minh j8- et
ingin merdeka itu tentu. S E
djak naik kapal mereka sudah
berniat lari, Sewaktu kapal
kira2 12 mil dari pantai Kuté= =
radja, mereka melompat dan
berenang kepantai. Dengan 8if
mata ber-linang? mereka W o
tak diperlindungi djiwanja d8n

(Bersambung ke ﬁ“‘-._""') 7:_._
- ]
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